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eski terus mengalami kendala, Program Satu Juta Rumah dipastikan terus 
berjalan. Hingga semester pertama 2016, Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) menyatakan telah membangun sebanyak 
120 ribu unit rumah. Adapun pembangunan tersebut memang ditujukan 
untuk menutupi backlog yang saat ini mencapai 13,5 juta unit.

Pengebutan program ini pun menjadi kabar baik bagi masyarakat berpenghasilan rendah 
(MBR), seperti pegawai negeri sipil. Pasalnya pemerintah memang menjadikan para abdi 
negara ini sebagai target potensial untuk program perumahan. Apalagi hingga saat ini masih 
banyak juga yang belum memiliki rumah layak huni. 

Ya, sudah jadi fenomenal negara bahwa tidak semua PNS—pun TNI dan Polri—memiliki 
kemampuan untuk membeli rumah mengingat keterbatasan pendapatan yang diperolehnya. 
Belum lagi adanya kebutuhan lain yang harus dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Atas dasar inilah Presiden Joko Widodo mengimbau pelaksanaan 
program Satu Juta Rumah terus dikebut. 

Hanya saja, perlu diketahui, target pemerintah untuk membangun sejuta rumah hingga 
2019 dirasa cukup berat. Apalagi mengingat hingga tahun ini, kontribusi pembangunan 
program ini masih rendah. Ditambah lagi dengan masalah ketersediaan lahan dan regulasi 
daerah yang kerap menjadi rintangan. Tidak heran bila Presiden Joko Widodo lantas 
memandatkan untuk menggenjot solusi demi solusi untuk mengatasi masalah perumahan. 

Salah satunya tentu saja semangat deregulasi besar-besaran yang sudah dijalankan 
pemerintah pusat. Namun sayangnya, upaya ini belum jua menular ke daerah-
daerah. Padahal justru dari hilirlah Program Sejuta Rumah bisa terlaksana. 

Hambatan lambannya respons pemerintah daerah inilah yang perlu 
menjadi perhatian khusus. Masalahnya Negara pun tak bisa pukul 
rata bahwa semua daerah menyulitkan. Jelasnya, jalan berliku penuh 
rambu rupanya menjadi biang keladi mengapa daerah terkesan sulit 
mengepakkan sayapnya. Yang perlu diketahui, penyederhanaan izin 
tidak hanya akan mempercepat pelaksanaan pembangunan rumah, 
tapi juga memangkas biaya. l
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pemecahan masalah regulasi dan 
sinkronisasi dengan pemerintah daerah, 
pemerintah menggelontorkan anggaran 
yang lebih besar lagi, yakni mencapai 
lebih dari Rp13 triiun dibandingkan 2015 
yang hanya Rp5,6 triliun. Adapun proporsi 
pembangunannya juga ditingkatkan menjadi 
700 ribu unit rumah untuk kalangan 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) 
dan 300 ribu unit rumah untuk kalangan 
non-MBR.

“Optimistis di 2016 ini karena kegagalan 
kemarin juga karena program ini baru 
dicananangkan akhir April 2015 lalu. Jadi 
sangat wajar butuh waktu untuk adaptasi, 
harmonisasi, dan implementasi,” sanggahnya 
melanjutkan. “Apalagi tahun ini Kementerian 
Keuangan juga sudah mendukung dengan 
akan memberikan lahan seluas 381 hektare 
di 21 lokasi untuk dibangun rumah murah,” 
tambahnya lagi. 

Tak hanya sampai di situ, strategi 
lain juga siap diterapkan. Salah satunya 

etahun sudah pencanangan 
Program Pembangunan 
Sejuta Rumah berlalu. Dengan 
segala rintangan dan kendala, 
program ini terbukti bisa 
menjadi penopang industri 

properti untuk segmen bawah. Pemerintah 
pun mengklaim telah berhasil merealisasikan 
sekitar 60 persen dari targetnya. 

Ya, memang masih banyak pekerjaan 
rumah yang harus dihadapi. Paling nyata 
berkutat di seputar kesiapan lahan untuk 
dibangun rumah murah. Kemudian belum 
sinkronnya peraturan antara pemerintah 
pusat dan daerah kian menambah tinggi 
dinding penghalang suksesnya program 
untuk masyarakat ini. Namun, pemerintah 
tak tinggal diam. Optimistis terus 
ditanamkan, solusi dikebut, segala rintangan 
coba dipecahkan satu per satu.   

Mengutip dari laporan Direktorat 
Jenderal Penyediaan Perumahan 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR), program satu 
juta rumah yang berhasil diwujudkan telah 
mencapai 667.668 unit. Walaupun secara 
target masih belum tercapai, pengalaman 
tahun lalu menyuntikkan semangat dan 
solusi untuk mengejar target tahun ini. 

“Tidak tercapainya target tahun lalu 
tidak dijadikan alasan untuk mengurangi 
target tahun ini. Program terus digalakkan 
dengan anggaran yang lebih besar serta 
dikuatkan dengan kemudahan regulasi,” 
papar Syarif Burhanudin, saat menjelas 
program sejuta rumah 2016, belum lama ini. 

Tak sekadar mengencangkan ikat kepala, 
Pemerintah pun terus mendorong kalangan 
pengembang mulai dari yang kecil hingga 
besar untuk meningkatkan pembangunan 
rumah murah, terlebih yang vertikal atau 
rumah susun (rusun). Di samping itu, 
Pemerintah juga telah mengeluarkan PP 
guna mengembalikan peran Perumnas 
menjadi penyedia utama rumah rakyat, 
dengan fungsi dan wewenang lebih. 

“Misalnya sebagai penjamin proyek yang 
macet, penyedia landbank, dan sebagainya,” 
lanjut Syarif. 

Sementara dari aspek dukungan 

S

Apa Kabar Program
membentuk Satuan Kerja Non Vertikal 
Tertentu (SNVT) Bidang Peruahan di 
seluruh provinsi. Adapun SNVT ini berada 
di bawah Direktorat Jenderal Penyediaan 
Perumahan Kementerian PUPR selaku 
pengawas pembangunan program tersebut, 
sekaligus mempermudah koordinasi antara 
pemerintah pusat dan daerah. 

Hal inilah yang ingin diluruskan 
Pemerintah. Sebab, tak bisa dipungkiri 
bahwa masih banyak yang memahami 
kalau program ini merupakan program 
pemerintah pusat. Bahkan tak sedikit pula 
yang memandang program ini adalah 
program pembagian rumah gratis. Di sinilah 
peran penting pembentukan SNVT Bidang 
Perumahan, yakni menyelaraskan dan 
mengoordinir antar-stakeholders tersebut. 

“Jadi personil SNVT Perumahan 
ini diambil dari daerah yang dipilih oleh 
Gubernur maupun Kepala Dinas dari seluruh 
provinsi. Sudah ada sekitar 196 orang yang 
dipilih. Semuanya itu akan tetap berkantor di 
daerah untuk mengawasi langsung jalannya 
program,” imbuh Syarif. 

Dengan demikian, katanya, kualitas 
program pembangunan bisa lebih baik 
lantaran diawasi penuh oleh pihak 
yang sudah memahami betul atmosfer 
pembangunan di daerahnya masing-masing. 
Seperti diketahui, beragamnya budaya 
daerah kadang kerap menjadi jarak tersendiri 
yang menjadi penghambat laju progres 
pembangunan. 

TIM PeNDATAAN PROGRAM
Demi melancarkan program untuk 

rakyat ini Kementerian PUPR bersama 
sejumlah mitra kerja bidang perumahan 
membentuk Tim Pendataan Program Satu 
Juta Rumah Tahun 2016. Tim inilah yang 
diharapkan dapat menghimpun data-data 
pembangunan rumah untuk masyarakat 
sehingga hasilnya bisa lebih akurat.

Meski tidak tergolong hal baru, 
strategi pendataan program sejuta rumah 
tahun ini diklaim berbeda dengan tahun 
sebelumnya. “Tahun ini ditugaskan ada 
enam koordinator yang bertanggungjawab 
atas data-data perumahan, antara lain 

Satu Juta Rumah?

SUMBEr Foto: 
> ISTIMeWA
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yang dibangun oleh kontribusi CSR dan 
LSM, perbankan, pengembang, Pemerintah 
Daerah, APBN dan Kementerian/ Lembaga 
/ BPJS Ketenagakerjaan,” tutur Direktur 
Perencanaan Penyediaan Perumahan 
Direktorat Jenderal Penyediaan Perumahan 
Kementerian PUPR Dedy Permadi 

Masih katanya, luasnya wilayah 
Indonesia menjadi faktor utama pentingnya 
pendataan secara intensif. Saat ini diperlukan 
satu format data yang sama untuk 
menghimpun data pembangunan rumah, 
baik yang dimiliki pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah. Ke depannya nanti, hal 

SaSaran Tahun 2016

MBR
700.000

Non MBR
300.000

Pemerintah (PUPR)
113.422 unit

Non-APBN PUPR
586.578 unit

Pengembang & 
Masyarakat
300.000

1. Rusunawa (12.072 
unit)

2.  Peningkatan Kualitas  
(94.000 unit)

3.  Pembangunan Baru  
(1.000 unit)

4.  Rumah Khusus (6.350  
unit)

1. Melalui Penyaluran 
FLPP (75.000 unit)

2.  Non-FLPP (511.578 
unit)

Milik
Umum/Komersial

Sewa
1. Buruh/Pekerja
2. PNS
3. TNI/Polri
Penanganan rTLh
MBR

Sewa & Milik
1.Buruh/Pekerja
2. PNS
3. Umum

ProgreS PrograM SaTu JuTa ruMah 2016
STATUS PeR 29 FeBRUARI 2016

1.000.000 
unit

MBR
700.000

Non-MBR
300.000

Sudah 
terbangun
16.562 unit

Belum 
terbangun
683.438 unit

Sudah 
terbangun
11.726 unit

Belum 
terbangun
288.274 unit

Pembangunan 
baru
16.562 unit

Pembangunan 
baru
11.726 unit

KPR-FLPP
14.658 unit
Pengembang
1.904 unit

Pengembang 
11.671 unit

Masyarakat 56 
unit

>  SUMBeR: DIRJeN PeMBIAYAAN 
 PeRUMAHAN KeMeNTeRIAN PUPR
 PEMBANGUNAN BArU: 28.288 UNIt, SWADAyA/PENINGKAtAN KUALItAS: 0 UNIt, 
 totAL PEMBANGUNAN: 28.288 UNIt

ini bisa memudahkan mitra kerja seperti 
pengembang, perbankan, dan pemerintah 
daerah maupun masyarakat agar bisa 
mengisi dan melaporkan hasil Program Satu 
Juta Rumah. 

“Belum lagi beberapa memang sudah 
memiliki format pendataan sendiri. Kita perlu 
sinkronkan formatnya menjadi satu dan 
disosialisasikan secara luas,” ujarnya. 

Peran aktif inilah yang sesuai dengan 
arahan Presiden Joko Widodo untuk 
meningkatkan perekonomian di daerah. 
Seperti pernah disampaikan, Presiden 
menginginkan pelaksanaan pembangunan 

sejuta rumah ini dilakukan kontraktor lokal 
dengan bahan baku dan material lainnya dari 
kawasan sekitar proyek. 

Dengan demikian, selain mempermudah 
akses kalangan MBR untuk segera memiliki 
rumah, tapi juga membuat peredaran uang 
di daerah itu jadi lebih besar karena besarnya 
unsur lokal. Secara tidak langsung, hal ini 
pun mendorong peningkatan ekonomi 
daerah sekaligus membangkitkan lagi 
170-an industri properti sebagai lokomotif 
perekenomian negara. 

Kemudian hal lain yang membuat 
optimistis tentu saja komitmen Perum 
Perumnas dalam pembangunan sejuta 
rumah. Bahkan tak tanggung-tanggung, 
program rakyat ini menjadi tulang punggung 
pendapatan yang ditargetkan mencapai 
Rp2,5 triliun tahun ini—hampir dua kali lipat 
dari realisasi pendapatan tahun 2015, yakni 
Rp 1,3 triliun.

enam dari delapan proyek yang akan 
digarap Perum Perumnas tahun ini memang 
berasal dari pemerintah. Adapun keenam 
proyek itu berupa proyek rumah susun 
sederhana milik (rusunami). Sebut saja 
seperti proyek peremajaan 1.600 unit 
rusunami di Medan, Sumatera Utara. Proyek 
senilai Rp500 miliar itu sedang dalam proses 
mendapatkan izin pembangunan bangunan 
(IMB).

Lalu ada proyek lain di Palembang, 
Sumatera Selatan, di mana Perum Perumnas 
akan membangun 2.600 unit rusunami 
untuk atlet dengan nilai investasi Rp600 
miliar. Target pengerjaannya sendiri 
disinyalir pada Mei 2016, sedangkan target 
penyelesaian pada semester II-2017.

Bagaimana dengan di Ibu Kota? Perum 
Perumnas akan membangun rusunami tahap 
II di Cengkareng. Bermodal investasi Rp1,5 
triliun, sebanyak 4.000 unit rusunami dalam 
16 menara akan dibangun. Ini menjadi proyek 
bertahap dengan target penyelesaian 3,5 
tahun. Selanjutnya ada proyek pembangunan 
900 unit rusunami di Antapani, Bandung, 
Jawa Barat, dengan biaya investasi Rp400 
miliar. Saat ini, Perum Perumnas dalam tahap 
mengurus izin mendirikan bangunan dengan 
target proyek berjalan Juli atau Agustus 
2016. Sementara dua proyek lain dari 
pemerintah berada di Makassar, Sulawesi 
Selatan dan Bekasi, Jawa Barat. Proyek 
rusunami di Makassar bernilai Rp400 miliar, 
sedangkan di Bekasi bernilai Rp400 miliar. 

Program sejuta rumah memang tidak 
akan pernah terealisasi jika tidak dilakukan 
bersama. Untuk itulah peran aktif dari 
seluruh elemen sudah menjadi harga mati 
yang tak bisa ditawar lagi. l
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SoLUSI demi solusi mengatasi masalah 
perumahan terus digenjot. Termasuk juga 
semangat deregulasi besar-besaran yang 
dijalankan pemerintah pusat. Seribu sayang, 
upaya ini ternyata belum jua menular ke 
daerah-daerah. Padahal justru dari hilirlah 
Program Sejuta Rumah bisa terlaksana. 

Hambatan lambannya respons 
pemerintah daerah ini jadi perhatian khusus 
seputaran Senayan. Pusat tentu tak ingin 
memukul rata semua daerah enggan untuk 
berkembang. Jawaban pun diperoleh. Jalan 
berliku penuh rambu rupanya menjadi 
biang keladi mengapa daerah terkesan sulit 
mengepakkan sayapnya. 

Staf Khusus Wakil Presiden bidang 
ekonomi dan Keuangan, Wijayanto Samirin, 
mengungkap setidaknya 
ada 42 perizinan 
yang harus 
dikantongi 

SUMBEr Foto: 
> ISTIMeWA

Berlikunya Labirin
Regulasi Daerah

pengembang sebelum memulai 
pembangunan perumahan. Kalau sudah 
begini, jangankan pemerintah daerah, 
pengembang raksasa sekalipun cenderung 
mengurungkan niat bila harus selalu mental 
saat berurusan dengan regulasi jelimet.  

“Namun sebagian besar izin justru 
terkait dengan Pemda,” ujar Wijayanto, 
beberapa waktu lalu. Menurutnya, Tim 
Kantor Wapres yang menjadi koordinator 
Program Sejuta Rumah, terus berkoordinasi 
dengan Kementerian Dalam Negeri 
(Kemendagri) untuk mengevaluasi peraturan 
daerah (Perda) terkait izin pembangunan 
perumahan yang menghambat jalannya 
program. “Kami ingin Perda yang 
menghambat bisa dihapus,” katanya lagi.

Jelasnya, penyederhanaan izin tidak 
hanya akan mempercepat pelaksanaan 
pembangunan rumah, tapi juga memangkas 
biaya. Ya, terang saja, 42 izin tentu bisa 
menelan waktu lama, bahkan sampai 26 
bulan atau lebih dari dua tahun untuk 
pengurusannya. “Target kami, izin dipangkas 
dari 42 menjadi 8 dan waktu pengurusan 
dipangkas dari 26 bulan menjadi 14 hari,” 
tegasnya.

Sementara itu, Direktur Jenderal 
Pembiayaan Perumahan Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR) Maurin 
Sitorus, mengatakan 

bahwa di meja 
Pemerintah Pusat, 

Kementerian 
PUPR sudah 

memangkas banyak ozon bagi pengembang 
perumahan. Ia lantas mengungkap bahwa 
kebanyakan izin memang diterbitkan 
oleh Pemda. “Kami tingkatkan koordinasi 
dengan Kementerian Dalam Negeri untuk 
mendorong deregulasi,” ujarnya. 

Sudah menjadi kewajiban Pemerintah 
harus bergerak cepat. Pemahaman bahwa 
Program Sejuta Rumah mayoritasnya 
justru diperuntukkan bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR), sehingga 
sangat membantu penyediaan rumah yang 
layak bagi masyarakat di berbagai daerah 
perlu digalakkan kembali. 

Kenyataannya, sejak awal Januari 
hingga akhir Maret 2016, progres realisasi 
pembangunan fisik perumahan yang masuk 

>>  MAURIN SITORUS
 DIrEKtUr JENDErAL 
 PEMBIAyAAN PErUMAHAN 
 KEMENtErIAN PEKErJAAN UMUM 
 DAN PErUMAHAN rAKyAt (PUPr)
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Program Sejuta Rumah baru mencapai 0,4 
persen. “Artinya, belum ada satu rumah pun 
yang selesai dibangun,” sambar Direktur 
Perencanaan dan Penyediaan Rumah 
Kementerian PUPR Deddy Permadi.

Padahal, akunya, dalam Program 
Sejuta Rumah 2016 ini, Kementerian 
PUPR mendapat tugas untuk membangun 
112.992 unit rumah, dengan total dana 
pagu anggaran Ditjen Penyediaan Rumah 
Kementerian PUPR senilai Rp7,69 triliun. 
Hingga saat ini sebagian proyek perumahan 
memang sudah memasuki tahap konstruksi, 
namun diakuinya belum ada yang jadi dalam 
bentuk rumah siap huni.

“Selain perizinan di daerah, ada pula 
beberapa kendala teknis di lapangan yang 
membuat proyek kurang lancar,” katanya. 
“Penyerapan anggaran sampai akhir Maret 
jadi baru 7,6 persen,” ujarnya lagi.

Cerita dari hulu tentang hilir pun 
berlanjut. Untuk proyek yang dikerjakan 
pengembang, misalnya, masih ada tarik ulur 

beberapa pengembang dengan pemerintah, 
terutama dalam pembangunan jalan dan 
sarana prasarana. Pihak pengembang 
ingin agar pemerintah terlebih dahulu 
membangun jalan menuju lokasi perumahan 
sebelum pembangunan dilakukan untuk 
memudahkan akses. Di sisi lain, Pemerintah 
khawatir jika jalan menuju perumahan 
dibangun lebih dulu, berpotensi rusak 
karena dilalui kendaraan berat. Sehingga 
pemerintah harus mengeluarkan biaya 
double untuk membangun jalan.

“Pemerintah inginnya rumah selesai 
dulu, setelah itu baru kami bangun akses 
jalannya,” jelasnya.

Meski demikian, sambil berjalan, 
realisasi Program Nasional Sejuta Rumah 
terus bertambah. Setidaknya, angkanya 
sudah tembus 25 ribu unit.  "Status per 
tanggal 29 Februari 2016, totalnya mencapai 
angka 28.288 unit. Jumlah tersebut akan 
terus meningkat karena saat ini masih 
banyak data realisasi pembangunan rumah 

baru yang belum masuk ke tim pendataan," 
ungkap Direktur Jenderal (Dirjen) 
Penyediaan perumahan Kementerian PUPR, 
Syarif Burhanuddin. 

Demi mendukung realisasi tersebut, 
Kementerian PUPR juga akan melaksanakan 
program Bantuan Stimulan perumahan 
Swadaya (BSPS) atau yang dikenal sebagai 
Program Bedah Rumah di seluruh wilayah 
Indonesia. Program ini merupakan stimulan 
dari pemerintah kepada masyarakat untuk 
meningkatkan kualitas rumah yang mereka 
huni.

“Untuk program bedah rumah 
selama ini, kami menyalurkannya melalui 
Program BSPS. Program serupa juga 
kerap dilaksanakan oleh pemda, namun 
hingga kini angkanya belum kami terima,” 
tandasnya. Namun Syarif tak menampik 
bahwa progres tersebut sebenarnya tak 
sekadar karena masih awal tahun. “Masalah 
regulasi di daerah kerap jadi penghalang,” 
pungkasnya. l

9EDISI MEI 2016
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BISIK-BISIK kekhawatiran terdengar kecil 
di antara obrolan para pelaku properti. Isu 
soal penggabungan dana Fasilitas Likuiditas 
Pembiayaan Perumahan (FLPP) ke dalam 
Tabungan Perumahan rakyat (Tapera) 
rupanya membuat keresahan sebagian dari 
mereka. Walhasil, Kementerian Perumahan 
rakyat dan Pekerjaan Umum (PUPR) pun 
diminta untuk menolak tegas rencana 
tersebut

Isu ini sendiri muncul pasca 
menyebarnya surat Menteri Keuangan No 
S-304/MK/05/2016 tertanggal 26 April 
2016 yang ditujukan kepada Menteri PUPR 
mengenai penggabungan Program FLPP 
ke dalam Program Tapera. Penggabungan 
tersebut dikhawatirkan akan mengganggu 
mekanisme penyaluran kredit subsidi untuk 
rumah masyarakat berpenghasilan rendah 
(MBR) yang selama ini sudah berjalan.

Ya, dalam surat yang ditandatangani 
Menteri Keuangan Bambang P.S 
Brodjonegoro itu disebutkan alasan 
penggabungan merujuk pada Pasal 61 ayat 
(1) huruf F UU Tapera yang mengatakan 
dana Tapera bisa bersumber dari dana 
lainnya yang sah, sesuai peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Menkeu 
lantas menafsirkan FLPP termasuk dalam 
sumber dana lainnya tersebut.

Hal ini kemudian berbuah pertanyaan 
di benak sejumlah kalangan. Menurut Ketua 
The Housing and Urban Development 
(HUD) Institute Zulfi Syarif Koto, penafsiran 
itu dinilai tidak tepat dan keliru. Ia 
beranggapan hal ini justru akan merugikan 
kepentingan masyarakat luas yang selama ini 
sudah mengandalkan FLPP sebagai sumber 
pembiayaan perumahan. 

“Ini harus diluruskan terlebih dahulu. 
Kalau menurut saya harus ditolak. Jelas 
sekali bahwa Tapera itu dana amanat 
masyarakat, sedangkan FLPP bersumber 
dari APBN. Jadi ini dua bentuk yang berbeda, 
sehingga keliru kalau dipaksakan bergabung,” 
tegas Zulfi, belum lama ini. 

Rincinya, selama ini Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR) memang 
terbantu dengan FLPP. Dengan saluran 
dana tersebut, mereka bisa memiliki rumah 
dengan bunga rendah dan tenor panjang. 
Kalau benar dana FLPP akan dilebur ke 
Tapera, tegas Zulfi, langkah ini bisa sangat 
berpengaruh pada kinerja Program Sejuta 
Rumah yang dicanangkan Pemerintah Joko 
Widodo.  

“Perbankan akan menahan diri (wait 
and see). Sehingga banyak rumah yang 

Antara FLPP 
dan Tapera
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BERPENGHASILAN RENDAH MEMANG 
KEwAJIBAN NEGARA, YANG SALAH 
SATuNYA SELAMA INI DILAKuKAN 
DENGAN MENYALuRKAN FLPP. 
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sudah dibangun terancam gagal akad kredit. 
Terlebih Tapera sampai sekarang juga belum 
dapat dipastikan kapan bisa berjalan optimal, 
bahkan perangkat kerjanya saja belum 
terbentuk,” paparnya. 

Lebih lanjut, saat ini memang FLPP dapat 
diandalkan mendorong Program Sejuta 
Rumah. Sebab pada Tahun Anggaran 2016 
ini, dana stimulant PSU untuk perumahan 
MBR sudah terbatas. Termasuk juga dengan 
dana dekonsentrasi untuk 34 provinsi se-
Indonesia pun masing-masing telah dipotong 
sepuluh persen. Hal inilah yang jadi bahan 
pergunjingan di antara pelaku properti. 
“Realisasi rumah rakyat akan terpengaruh,” 
tegasnya. 

Senada dengan Zulfi, Asosiasi 
Pengembang Perumahan dan Permukiman 
Seluruh Indonesia (Apersi) pun mengerutkan 
dahinya. Malah memprediksi Program Sejuta 

Rumah bisa “mandek” lantaran fungsi Tapera 
sejatinya belum berjalan. “Setidaknya butuh 
dua tahun lalu agar Tapera bisa berjalan 
efektif,” ujar Ketua Umum DPP Apersi eddy 
Ganefo, belum lama ini. 

Walaupun meyakini Kemenkeu 
memiliki alasan, ia tetap mengingatkan agar 
mempertimbangkannya dengan hati-hati. 
Jangan sampai kebijakan tersebut malah 
membuat pasokan rumah rakyat terhenti 
seperti yang pernah terjadi pada 2012 
silam—saat Kementerian Perumahan Rakyat 
kala itu teraksa menyetop penyaluran FLPP. 

Menurutnya, Tapera merupakan 
pengumpulan dana public dari pekerja yang 
artinya dana tersebut hanya dapat diberikan 
kepada anggota peserta Tapera. Hal inilah 
yang lantas memunculkan pertanyaan 
bagaimana dengan mereka yang tidak 
masuk menjadi peserta Tapera? “Seharusnya 
FLPP tetap berdiri sendiri dan berjalan 
seperti sekarang ini dengan menyediakan 
subsidi selisih bunga dan bantuan uang 
muka,” katanya. 

FLPP tunduk kepada UU No. 1 Tahun 

2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman (PKP) sebagai bentuk 
kewajiban pemerintah kepada rakyat 
berpenghasilan rendah. Sedangkan Tapera 
merujuk pada UU No. 4 Tahun 2016 tentang 
Tapera. Jadi lebih baik Pemerintah, kata eddy, 
memperkuat FLPP dengan memperluas 
cakupan subsidi hingga masyarakat 
berpenghasilan rendah di sektor informal, 
seperti pedagang kaki lima dan pedagang 
pasar yang selama ini belum tersentuh 
kehadiran pemerintah untuk mendapatkan 
rumah layak huni.

Sebelumnya Menteri PUPR Basuki 
Hadimuljono mengatakan Tapera dibentuk 
melalui UU yang sah dan diharapkan bisa 
membantu masyarakat mendapatkan rumah 
pertama. Adapun dana Tapera pertama akan 
dialirkan dari Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
perumahan (FLPP). "Kalau FLPP sekarang ini 
ada Rp24 triliun dan tahun 2016 dialokasikan 
Rp9,3 triliun, maka sekitar Rp33 triliun 
menjadi modal untuk Tapera nanti," ujar 
Basuki Februari silam. 

Menurutnya, Tapera sangat krusial 
untuk membantu masyarakat mendapatkan 
tempat tinggal. Semua pekerja nantinya 
diwajibkan untuk memiliki Tapera, 
namun tidak semua berhak memakainya. 
“Hak pemakaian ini hanya berlaku bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah,” 
tegasnya. 

Sementara untuk pekerja non-
MBR, Basuki menjelaskan hanya bisa 
mendapatkan manfaat Tapera saat selesai 
kepesertaannya. Manfaat ini juga termasuk 
hasil investasinya. “Dengan demikian ada 
nilai gotong royong pada Tapera,” tutupnya. 

Tanggungjawab untuk merumahkan 
masyarakat berpenghasilan rendah memang 
kewajiban negara, yang salah satunya 
selama ini dilakukan dengan menyalurkan 
FLPP. 

Beberapa dari pengembang berharap 
Pemerintah, dalam hal ini Kemenkeu, 
memberi terang atas simpang siur kebijakan 
tersebut dalam rangka mencari sumber 
pendanaan dari APBN untuk Tapera, 
sehingga dana FLPP pun menjadi sasaran. 

Toh jika ingin merujuk pada UU No.4 
Tahun 2016 tentang Tapera, dalam dua 
tahun ke depan yang akan digabungkan 
dalam Tapera hanya dana Bapertarum 
PNS. Sedangkan FLPP tidak secara eksplisit 
disebutkan. Oleh karena itu, komponen 
masyarakat perumahan akan menunggu 
dan mencermati sikap Kementerian PUPR. 
Jangan sampai kebijakan justru menjadi tak 
bijak. l
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Semangat merumahkan 
rakyat dengan program sejuta 
rumah perlu diapresiasi 
dengan langkah-langkah dari 
Kementerian PU PR yang tengah 
melakukan beberapa revisi 

kebijakan. Namun ingat, jangan sampai 
hanya bersifat jangka pendek dan tidak 
berkesinambungan,” demikian penilaian CeO 
Indonesia Property Watch, Ali Tranghanda, 
terhadap permasalahan nasional yang 
berlarut ini. Malahan baginya, program 
sejuta rumah bisa jadi hanya menjadi mimpi. 

“Namun mimpi bukan berarti tidak bisa 
terjadi, kan?” ujarnya optimistis. 

Ya, itulah Ali Tranghanda, seorang 
profesional yang telah berkecimpung secara 
konsisten di bidang properti selama lebih 
dari 17 tahun sebagai analis, konsultan, 

“
akademisi, praktisi pasar, dan pemasaran 
properti. Selama itu pula ia melihat 
bagaimana pergerakan kurva geliat properti 
Indonesia tak jua luput dari setiap kebijakan 
yang dibuat pemerintah. 

Lulusan Fakultas Teknik Arsitektur 
Program Studi S1 Real estate, Universitas 
Tarumanagara ini memulai perjalanannya di 
bidang properti sebagai konsultan selama 
7 tahun di PT Panangian Simanungkalit & 
Associates, dan sempat bergabung dengan 
International Property Consultant, First 
Pacific Davies Savills. 

Belum cukup dengan itu pria yang 
selalu berpenampilan trendy ini sempat 
memperdalam wawasannya mengenai 
investasi dan manajemen keuangan di 
Lembaga Pendidikan Prasetia Mulia, Jakarta. 
Baginya dunia properti takkan pernah sepi, 

baik dari perspektif potensi dan masalah. 
Saat menjalani jalan profesional 

dan konsultan, pengalamannya dalam 
menangani ratusan proyek properti termasuk 
menjadi tim Landed Residential Industry 
expert dan Property Industry expert di 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional 
(BPPN) selama lebih kurang 2 tahun dalam 
menangani restrukturisasi perusahaan-
perusahaan properti saat itu bak makanan 
sehari-hari. Ia mengaku setiap hari telepon 
seluler miliknya selalu berdering lantaran 
banyak yang ingin berkonsultasi dengannya. 

Baik dari sejumlah media, klien, hingga 
pemerintahan pun “memburunya”. Dengan 
kata lain, menurutnya, masih banyak 
simpang siur ketidakmengertian mengenai 
properti di Indonesia. Bahkan komentar dan 
analisanya terhadap perekonomian dan 
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PEMERINTAH HARuS SEGERA 
MENYIAPKAN SKEMA BANK TANAH 
YANG MERuPAKAN TANAH-TANAH 
MILIK PEMERINTAH YANG DAPAT 
DIKENDALIKAN LANGSuNG SEHINGGA 
TIDAK IKuT MEKANISME PASAR.

pasar properti seringkali menjadi acuan 
banyak pebisnis di Indonesia. 

“Khusus dua tahun belakangan ini saja, 
soal program sejuta rumah, misalnya, banyak 
hal kecil yang sebenarnya besar. Ya, soal 
Tapera, FLPP dan sinkronisasinya, sampai 
yang terbaru soal Tax Amnesty. Jangan 
mudah terpengaruh dengan teori-teori 
menguntungkan, padahal kenyataannya 
malah bisa membuahkan masalah baru,” 
tegas pria yang juga merupakan tenaga ahli 
Penilai yang tergabung dalam MAPPI ini.

Ya, meskipun memiliki dasar konsultan 
yang kental, namun Ali tidak percaya 
dengan teori pasar yang mutlak. Kenyang 
pengalaman dan praktek lapangan lantaran 
pernah terjun langsung ke perusahaan 

pengembang sebagai 
Business 

Development dan Marketing Consultant di 
Gapuraprima Group memberinya pelajaran. 
Jadi jangan heran setelah hanya tiga tahun 
di bidang pengembangan, ia mulai bisa 
mengibarkan bendera Pusat Strategis 
Intelijen Properti (PSIP) sebagai lembaga 
data dan riset properti. Hingga saat ini juga 
dikenal sebagai Direktur eksekutif Indonesia 
Property Watch sebagai lembaga konsultan 
dan advisor properti. 

Ia lantas memberi contoh pada program 
sejuta rumah, megaproyek nasional yang 
menurutnya sarat akan kekurangan di segala 
lini. Berdasarkan survei yang dilakukannya, 
penjualan perumahan untuk segmen 
menengah bawah memang mengalami 
kenaikan 12% dibandingkan dengan 
penjualan perumahan menengah atas 
yang masih mengalami penurunan sampai 
35%. Tingginya penjualan ini juga didorong 
dengan beberapa insentif yang diberikan 
kepada masyarakat seperti bunga fixed 5%, 
besarnya uang muka hanya 1%, dan bantuan 
uang muka. 

Namun, katanya, pemerintah harus 
mewaspadai masalah semakin langkanya 
tanah yang menyebabkan harga akan terus 
naik. Para pengembang menengah bawah 
yang relatif memiliki land bank yang tidak 
terlalu besar, pada saatnya akan habis dan 
ketika ingin membeli lahan untuk ekspansi 

harga tanahnya sudah terlalu mahal 
untuk dibangun rumah dengan 

standar dari pemerintah.
“Pemerintah harus 

segera sadar bahwa 
pembangunan public housing 
harus dengan intervensi 

dan proteksi dari 
pemerintah termasuk 

dalam mengendalikan 
harga tanah. Bila 
aspek harga tanah 
diserahkan pada 

mekanisme pasar, maka itu bukanlah 
public housing karena harga akan terus naik 
mengikuti hukum ekonomi,” ungkpanya. 

Bayangkan dengan program sejuta 
rumah saat ini, dari 1.000.000 unit rumah 
yang direncanakan, hanya sebesar 12%nya 
yang akan dibangun pemerintah sedangkan 
sisanya diserahkan kepada swasta. “Hal ini 
bukanlah public housing, dan pada saatnya 
daya beli semakin tidak terkendali dan beban 
pemerintah untuk memberikan subsidi 
menjadi sangat besar dan membebani 
APBN,” terangnya. 

Lebih lanjut pria yang juga aktif menjadi 
pengajar di Program Post Graduate Certified 
Property Analyst (CPA)- Institut Teknologi 
Properti Indonesia (ITPI) dan Certified 
Property Workshop & Training-IPW ini juga 
menerangkan soal RUU Tapera yang akan 
segera disahkan dalam waktu dekat memang 
akan memberikan efek yang luar biasanya 
dalam hal pembiayaan perumahan yang 
akan mengangkat daya beli masyarakat. 
Belum lagi program bantuan likuiditas FLPP 
yang seharusnya bisa ditambah porsinya di 
APBN. 

“Namun demikian, terlepas dari itu 
semua, tetap ketersediaan lahan menjadi 
hal yang sangat krusial. Karena bagaimana 
nasibnya bila permintaan besar disertai 
dengan pembiayaan yang mumpuni, namun 
ternyata tidak ada tanah yang layak untuk 
dibangun perumahan sederhana lagi karena 
harga tanah yang sudah terlalu tinggi,” 
jelasnya. 

Singkatnya, pemerintah harus segera 
menyiapkan skema bank tanah yang 
merupakan tanah-tanah milik pemerintah 
yang dapat dikendalikan langsung sehingga 
tidak ikut mekanisme pasar. Konsep bank 
tanah bahkan telah ada sejak jaman Orba 
melalui kasiba dan lisiba. Pemerintah juga 
yang akan menyiapkan bantuan insentif 
untuk pengembang dalam hal pembangunan 
infrastruktur. Karenanya jangan sampai 
program sejuta rumah ini hanya bertahan 
untuk jangka pendek. 

“Bank tanah adalah keharusnya untuk 
menjamin kesinambungan pemerintah 
dalam rangka merumahkan masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR). Dengan 
bank tanah maka kenaikan harga dapat 
dikendalikan oleh pemerintah dan tidak 
ikut-ikutan dalam kenaikan harga dalam 
mekanisme pasar,” paparnya lagi. 

Kini, memasuki tahun kedua, Program 
Sejuta Rumah dinilai masih belum optimal. 
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Bahkan, angka pencapaian pembangunan 
rumah sebanyak 667.668 unit yang 
disampaikan pemerintah dianggap banyak 
pihak tidak realistis, lantaran dinilai tidak 
mempunyai dasar perhitungan yang jelas.

Bagi Ali, penulis buku Hati-Hati 
Perangkap Pasar Properti (2005) dan 
Property Mind Games (2007)—yang 
memperoleh sambutan hangat dari pasar, 
kendala dan hambatan yang harus diurai 
memang masih banyak lantaran belum 
adanya sinkronisasi dan koordinasi yang baik 
di pihak pemerintah sendiri. Menurutnya, 
masing-masing pihak berjalan sendiri-
sendiri tanpa melihat aspek permintaan 
yang ada di masing-masing wilayah yang 
seharusnya diarahkan pemerintah sejak 
awal. Ketidakjelasan ini membuat orientasi 
pemerintah hanya bersifat fisik terbangun, 
tanpa memerhatikan kualitas dari rumah 
yang dibangun.

“Pemerintah perlu membuat grand 
strategy dan rencana target yang lebih detail 
untuk masing-masing wilayah,” imbuhnya.

Mengingat ketersediaan tanah menjadi 
ranah masing-masing Pemda—pasca 
otonomi daerah—maka Kementerian 
PUPR harus melakukan koordinasi dengan 
Pemda melalui Kemendagri agar segera 
direalisasikan tata ruang yang jelas bagi 
pengembangan MBR. Dengan demikian, 
road map Pemerintah untuk lokasi 

membangun program sejuta rumah semakin 
jelas ke depannya. Lokasi tanah dengan tata 
ruang yang jelas untuk perumahan MBR 
ini akan menjadi target dalam penyediaan 
infrastruktur dan dapat dikerjasamakan 
dengan swasta untuk pembangunan rumah 
MBR dengan program kemitraan.

Ali pun memaparkan, kendala lain yang 
dihadapi penyediaan rumah sederhana 
adalah belum adanya sinkronisasi antara 
Kementerian eSDM dengan Kementerian 
PUPR terkait kategori rumah MBR yang 
seharusnya memeroleh subsidi untuk listrik 
900 watt. “Berdasarkan pengamatan kami 
di lapangan, ternyata pihak PLN hanya 
mau mensuplai listrik 1.300 watt untuk 
perumahan-perumahan yang ikut program 
sejuta rumah. Jadi, koordinasi pihak-pihak 
terkait sangat dibutuhkan,” ujarnya.

Sementara soal program hunian 
berimbang (1:2:3), menurutnya pemerintah 
dengan pihak pengembang swasta 
diharapkan sebaiknya dapat mencapai titik 
temu dengan melihat pemenuhan kewajiban 
tidak harus dalam satu kawasan. Kewajiban 
membangun rumah sederhana dari pihak 
swasta dapat dikoordinasikan lokasinya 
dengan rencana strategi pengembangan dari 
pemerintah yang selama ini belum ada.

Sedangkan untuk subsektor rusun 
sederhana, Ali menjelaskan agaknya 
perlu segera direvisi mengenai batasan 

luas minimum tipe 21 sampai 36. 
Dengan perkembangan yang ada saat ini, 
pengembang kesulitan untuk membuat 
rusun tipe 21 dengan standar harga yang ada. 
Pergerakan pasar memperlihatkan masih 
dimungkinkan dibangun rusuna di bawah 
tipe 21. 

Ia lalu memberi contoh, rusun tipe 18 
masih layak huni membandingkan dengan 
luasan yang sama untuk rumah petak atau 
kontrakan. Selain itu juga pemerintah masih 
harus memberikan definisi yang lebih tegas 
mengenai luas tipe untuk membedakan 
antara gross area, semi gross, atau net area.

“Terakhir, rencana Tapera masih 
dianggap membebani para pengusaha. 
Untuk itu perlu dibuat alternatif pembiayaan 
dengan meningkatkan peran BPJS 
Ketenagakerjaan sebagai salah satu sumber 
pembiayaan perumahan. Salah satu 
alternatif dapat dengan membentuk ‘BPJS 
Papan,” tutupnya memberi saran. 

Itulah Ali Tranghanda. Kemampuannya 
sebagai analis dan konsultan tidak hanya 
bersifat teori karena ia juga langsung turun 
tangan menangani beberapa usaha sendiri 
di bidang pengembangan properti. Dengan 
ketajaman analisisnya inilah ia mendapatkan 
kepercayaan kalangan media sebagai 
pengamat dan nara sumber properti dalam 
berbagai kesempatan di berbagai media 
massa baik audio maupun visual. l
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Tol Laut
Tancap Gas

ajah-wajah 
optimistis 
terpancar 
saat Menteri 
Koordinator 
Bidang 

Kemaritiman, Rizal Ramli, mengadakan 
rapat koordinasi pelaksanaan program tol 
laut atau angkutan kapal berjadwal, sesuai 
Perpres 106 Tahun 2015, Mei ini. Diadakan 
di Lantai 3 Kementerian Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Sumber Daya di Gedung 
BPPT 1, perkembangan proyek andalan 
Pemerintahan Joko Widodo ini dipaparkan. 

Bergantian, Menteri Keuangan 
Bambang Brodjonegoro, Menteri 
Perdagangan Thomas Lembong, Direktur 
Utama PT Pelni Elfien Goentoro, beberapa 
Petinggi Kementerian Perhubungan, dan 
Deputi 3 Bidang Infrastruktur Kemenko 
Maritim dan Sumber Daya Ridwan 
Jamaluddin, menyampaikan bahwa tol laut 
sudah berjalan selama beberapa bulan 
terakhir. Adapun kehadiran trayek-trayek 
terbaru ini ditujukan untuk jembatan 
laut yang bisa membawa barang dan 
penumpang ke pulau terpencil dan 
terluar yang selama ini belum ada akses 
transportasi laut.

"Tol laut manfaatnya sangat besar, 
berhasil menurunkan harga barang-barang 
kebutuhan pokok terutama di Indonesia 
timur," ungkapnya.

W
Hal ini menjadi tindak lanjut proyek 

integrasi logistik maritim dan akselerasi 
konektivitas nasional yang disepakati 
dalam perjanjian kerja sama atau nota 
kesepahaman antara 20 perusahaan 
BUMN. Seperti diketahui, kerja sama yang 
tengah dikebut ini bukan hanya untuk 
pengembangan infrastruktur pelabuhan 
semata, melainkan juga koordinasi 
antarkorporasi dalam mendukung program 
tol laut. 

Menteri Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), Rini Soemarno, pun 
mengklaim perjanjian tersebut merupakan 
kepanjangan tangan kebijakan pemerintah 
tentang percepatan proyek strategis 
nasional. Selain itu, menurutnya, sinergitas 
ini memang tidak hanya menyangkut sektor 
kepelabuhan, namun juga sektor industri, 
logistik, infrastruktur dan ketenagalistrikan 
untuk mempertajam fokus masing-masing 
BUMN dalam mencapai target strategis 
secara mikro dan kepentingan nasional 
secara makro.

Ya, program angkutan kapal berjadwal 
ini memang memperoleh dukungan penuh 
dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN). Pemerintah telah mengalokasikan 
dana setidaknya Rp2,01 triliun yang telah 
disebar ke BUMN dan Kementerian 
Perhubungan (Kemenhub). Untuk BUMN, 
Pemerintah memberikan alokasi anggaran 
Rp850 miliar berbentuk Penyertaan Modal 

Negara (PMN) kepada BUMN kapal, yakni 
PT Pelni sebanyak Rp500 miliar dan PT 
Djakarta Lloyd sebesar Rp350 miliar.

“Dana untuk Pelni nantinya akan 
dipakai pengadaan 6 unit kapal barang. 
Lalu kepada Djakarta Lloyd untuk 
revitalisasi 6 kapal angkut barang dan 
membeli satu kapal yang juga untuk tol 
laut," sambung Menkeu Bambang. Adapun 
sisanya, Kemenkeu menyetujui anggaran 
Rp1,16 triliun di Ditjen Perhubungan Laut, 
Kemenhub. 

"Itu di antaranya dipakai untuk subsidi 
angkutan barang Rp220 miliar, angkutan 
ternak Rp8 miliar dan sisanya porsi 
terbesar untuk lalu-lintas penumpang di 
Indonesia Timur sebesar Rp937 miliar," 
tambahnya. Ia lantas melanjutkan 
paparannya bahwa dukungan pembiayaan 
memang diberikan agar angkutan kapal 
atau program tol laut menjadi efisien 
sehingga mampu memangkas disparitas 
harga pangan dan barang.

Selain itu, program tol laut pun 
ditargetkan dapat meningkatkan kontribusi 
sektor maritim terhadap produk domestik 
bruto (PDB). Rincinya, adanya tol laut ini 
diharapkan dapat meratakan pertumbuhan 
ekonomi di kawasan Indonesia timur. 
Terlebih kontribusi sektor maritim dapat 
meningkat dari 15 persen menjadi 70 
persen.

Hal ini disampaikan Direktur eksekutif 
Pormar (Poros Maritim) Indonesia 
Siswanto, dalam keterangan tertulis 
yang diterima redaksi Rumah Kita, awal 
Mei. Saat ini, tulisnya, kontribusi sektor 
maritim terhadap PDB masih jauh di bawah 
Norwegia—yang sudah berada di atas 50 
persen. Begitu pula dengan Denmark, yang 
persentasenya telah mencapai 30 persen. 
Padahal garis pantai Indonesia merupakan 
yang terpanjang kedua setelah Kanada, 
yang panjangnya kurang lebih 95 ribu 
kilometer, dengan luas wilayah lautan 5,8 
juta kilometer persegi.

Masih katanya, belum maksimalnya 
kontribusi bidang maritim terjadi lantaran 
implementasi proyek tol laut yang masih 
kurang. Ia mengatakan, sambil menanti 
pembangunan infrastruktur, khususnya 
pelabuhan baru, sebaiknya pemerintah 
memaksimalkan penggunaan pelabuhan/
terminal khusus milik BUMN.

“Selama ini ada kapasitas lebih yang 
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bisa dimanfaatkan untuk kargo lain pada 
pelabuhan khusus industri, seperti milik 
PLN dan Pertamina. Rata-rata BOR (Berth 
Occupancy Ratio) pelabuhan khusus itu di 
bawah 50 persen. Sisanya, yang 20 persen, 
semestinya bisa dimanfaatkan untuk kargo 
lain," terangnya. 

Jika ingin mengintip Road Map Poros 
Maritim yang sedang disiapkan, angka 
70 persen ini ditargetkan dapat dicapai 
pada fase ketiga, yakni pada 2025-2030. 
Berdasarkan rencana tersebut, pada 
fase pertama 2015-2019 diharapkan 
kontribusinya bisa mencapai 15-30 persen. 
Sedangkan fase kedua, pada 2020-2024, 
diupayakan dapat berkontribusi 30-40 
persen dengan nominal Rp7.490,5-
13.870,8 triliun. “Barulah pada 2025-
2030, kontribusi maritim diharapkan bisa 
mencapai Rp14.960,8-23.760,9 triliun,” 
katanya detail. 

Memang perlu diresapi, bahwa sejak 
Presiden Jokowi memperkenalkan istilah 
“tol laut” pertama kalinya, tak semua orang 
memahami konsep tersebut. Bahkan, tak 
sedikit yang lantas membayangkannya 
sebagai proyek pembangunan jalan tol 
di atas permukaan air laut. “Tol Laut itu 
bukan jalan, artinya ada deep sea port, 
ada pelabuhan di Sumatera, di Jawa, di 
Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Dan 
ada kapal besar yang setiap hari mondar-
mandir-mandir, sehingga harga di semua 
pulau ini sama,” demikian ucapan Jokowi 
yang sudah ia sampaikan sejak dirinya 
masih berstatus calon Presiden. 

Ya, tol laut pun tak serta-merta 

bisa dipisahkan dari visi-misi Nawacita 
pemerintahan Jokowi-JK, khususnya yang 
menyangkut pembangunan infrastruktur 
kelautan. Sekali lagi, melalui pembangunan 
infrastruktur kelautan yang terintegrasi dan 
terkoneksi, dampak utama yang hendak 
dicapai toh memang efisiensi, khususnya 
waktu tempuh, daya angkut, lebih cepat 
dan biaya lebih murah.

Apalagi Indonesia adalah negara 
agraris maritim dengan potensi 
keanekaragaman produk pertanian, 
perkebunan, peternakan, dan perikanan 
yang sangat melimpah. Belum lagi produk 
komoditas tersebut memiliki nilai ekonomi 
tinggi. Hanya saja memang, dengan kondisi 
wilayah yang bersifat tropis, sebagian 
besar produk tersebut cenderung cepat 
masak/matang, mudah busuk atau rusak. 
Di sinilah sebabnya diperlukan sistem 
pendistribusian yang baik agar produk 
dapat cepat sampai pada konsumen untuk 
menghindari menurunnya kualitas produk. 

JAWABAN MASALAH 
KeTAHANAN PANGAN

Ya, kini perkaranya sudah diidentifikasi. 
Fakta bahwa infrastruktur transportasi 
nasional belum memadai untuk menunjang 
kecepatan dan ketepatan pendistribusian 
produk ke seluruh pelosok wilayah 
Indonesia telah dikantongi. Meminjam 
penelitian dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI), diperkirakan bahwa 
jumlah bahan pangan yang busuk dan 
rusak di negara berkembang berkisar 
antara 20-40%, bahkan dapat mencapai 
60-70% pada kondisi tropis. Kondisi inilah 
yang secara langsung dapat mengancam 
ketahanan pangan nasional.

Bertahun-tahun, petani dan nelayan 
selalu dihadapkan pada masalah berulang, 
yaitu ketika panen raya produknya 
melimpah, tetapi dihantui dengan realita 
bahwa produk panennya akan cepat 
membusuk dan tak bisa disimpan terlalu 
lama. Sebagai akibatnya, harga jual produk 
akan jatuh hingga tingkat yang paling 
rendah, atau bahkan berubah menjadi 
sampah/limbah yang tidak ada nilai 
ekonomisnya. 

Bahkan kurangnya ketersediaan 
fasilitas dan teknologi pengawetan yang 
andal, aman, dan terjangkau harganya 
menyebabkan para produsen atau 
pedagang mengambil jalan pintas dengan 
menggunakan bahan kimia berbahaya 
seperti formalin, borak, dan lain-lain, untuk 
mengatasi permasalahan pengawetan. 
Dampaknya, konsumen akan menjadi pihak 
yang dirugikan karena timbulnya masalah 
kesehatan, keselamatan dan keamanan 
akibat mengonsumsi makanan, obat dan 
kosmetika yang mengandung bahan kimia 
berbahaya.

Dengan begitu, tol laut menjadi 
jawaban paling realistis yang juga bisa 
menjadi jawaban dari masalah ketahanan 
pangan yang sebenarnya sudah melanda 
Indonesia sejak lama. l

SUMBEr Foto: 
> JAWAPOS
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UPAyA untuk menekan defisit hunian terus 
digencarkan. Setelah membangun 11.196 
unit rumah susun sewa (rusunawa) strategis 
di Kemayoran, Pasar Rumput, Pasar Minggu, 
dan Pondok Kelapa, kini Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) mulai menggenjot pembangunan di 
sejumlah provinsi lainnya. 

Target tahun ini pun sudah ditetapkan. 
Sekurangnya Direktorat Jenderal Penyediaan 
Perumahan Kementerian PUPR akan 
membangun 159 menara rusunawa lagi 
dengan total 11.642 unit yang ditangani 
Satuan Kerja Non-Vertikal Tertentu (SNVT) 
dan Satker Strategis Pusat. 

"Untuk target pembangunan kami 
tahun ini akan membangun di luar empat 
rusunawa strategis tadi. Semua tersebar 
di Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, 
Kepulauan Riau, Pulau Jawa, Kalimantan, 
dan bahkan sampai ke Papua," ungkap 
Direktur Rumah Susun Ditjen Penyediaan 
perumahan, Chris Robert Marbun, di 
Jakarta, awal Mei ini. 

Rincinya, hingga saat ini, proyek yang 
ditangani SNVT berjumlah 40 menara untuk 
melengkapi total pembangunan 1.826 unit di 

berbagai daerah. Sebagian besar pun sudah 
mulai tahap konstruksi. "Sementara untuk 
proyek yang ditangani Satker Strategis terdiri 
dari 119 menara dan sebagian dalam proses 
lelang," imbuhnya. 

Perkembangannya sendiri saat ini cukup 
melegakan. Pasalnya, dari total target, 
setidaknya saat ini hampir merampungkan 
konstruksi 30 menara. Sedangkan yang 
masih proses lelang terus dikebut. "Mudah-
mudahan, kalau yang di Satker dan masih 
proses lelang tadi lancar, kita bisa mulai 
pada Mei akhir untuk fisiknya," tambahnya 
lagi. 

Proyek rusunawa tersebut utamanya 
memang tersebar terutama di pulau-
pulau besar. Namun, meski jumlahnya 
penyebarannya tidak merata, hal ini lebih 
karena tergantung pada tingkat kebutuhan 
dan kesiapan tiap daerah. Toh proyek-
proyek tersebut tetap ditargetkan selesai 
pada akhir Desember tahun ini. Sementara 
untuk proporsi pembangunan rusunawanya, 
akan diprioritaskan untuk masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR), pekerja, TNI, 
Polri, mahasiswa, dan pondok pesantren. 

"Untuk MBR akan dibangun 57 menara 

sebanyak 6.272 unit dan pekerja 7 menara 
dengan total 798 unit. Lalu TNI dan Polri 
masing-masingnya dialokasikan sebanyak 
26 menara dengan total 1.095 unit serta 22 
menara berisi 985 unit," paparnya. 

Tak ketinggalan pembangunan untuk 
mahasiswa. Kementerian PUPR tahun 
ini menargetkan 22 menara dengan total 
mencapai 1.590 unit, sedangkan pondok 
pesantren 25 menara dengan 902 unit. 
"Jumlahnya berbeda di setiap provinsi, 
tergantung kebutuhannya itu tadi," 
terangnya. 

Dari semua target itu, Chris lantas 
menjabarkan total anggaran untuk 
menyelesaikan proyek-proyeknya 
tersebut mencapai sekitar Rp2,2 triliun. 
Detailnya masing-masing Rp1,9 triliun 
yang ditangani Satker Strategis Pusat dan 
sekitar Rp300 miliar ditangani oleh SNVT. 
Ia pun memastikan bahwa proyek itu tidak 
terganggu, meski ada pemotongan anggaran 
di Ditjen Penyediaan Perumahan sebesar 
Rp329 miliar dari total sekitar Rp7,6 triliun 
sekalipun. 

SUMBEr Foto: 
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“Jadi nanti juga akan diserahkan kepada 
pemda atau kementerian dan lembaga 
yang terkait untuk mengelolanya, termasuk 
menentukan harga sewanya," katanya. 

Meski begitu, Chris tak menampik 
bahwa realisasi ini sejatinya memang 
masih di bawah target yang ditetapkan 
dalam rencana strategis 2015-2019 yang 
seharusnya 15 ribu unit. Menurutnya 
kekurangan target tahun ini, yakni sebanyak 
3.358 unit bersama kekurangan target 
tahun lalu 10.003 unit akan digabung dalam 
program tahun depan. Dengan demikian, 
selain merealisasikna target 17.000 unit 
pada tahun depan, pemerintah juga 
menargetkan dapat menyelesaikan 13.361 
unit yang tersisa sehingga total menjadi 
30.361 unit. 

Adapun pada 2017, pemerintah akan 
membangun sebanyak 160 ribu unit rusun. 
Sementara pada 2018 akan dibangun 165 
ribu unit, dan pada 2019 sebanyak 189 
ribu unit. Sehingga pada 2019, rusun yang 
terbangun mencapai 550 ribu unit. 

“Pada prinsipnya kita memang 
menargetkan sesuai renstra hingga 2019. 
Tapi kita juga akan menyesuaikan APBN 
setiap tahunnya. Jadi hal ini tidak menjadi 
kendala karena bisa dikerjakan tahun SUMBEr Foto: 

> PANORAMIO.COM
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MESKI PEMOTONGAN ANGGARAN 
DIRENCANAKAN BERASAL DARI PROYEK 
YANG BELuM DILELANG, DIPASTIKAN 
ANGGARAN PROYEK PEMBANGuNAN 
RuSuN TIDAK AKAN DIPOTONG. 
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berikutnya,” jelasnya.
Di sisi lain, pemotongan anggaran 

Kementerian PUPR yang jumlahnya 
mencapai Rp8,4 triliun telah dijamin tidak 
akan mengganggu program pembangunan 
rusun karena berasal dari sisa lelang dan 
swakelola. Dari jumlah itu, sekitar Rp329 
miliar dipotong melalui anggaran Dirjen 
Penyediaan Perumahan PUPR. "Meski 
pemotongan anggaran direncanakan 
berasal dari proyek yang belum dilelang, 
dipastikan anggaran proyek pembangunan 
rusun tidak akan dipotong. Dari totoal 
kebutuhan danaRp2,3 triliun untuk 
membangun rusun, baru sekitar Rp200 
miliar yang dilelang," imbuhnya lagi. 

Sementara untuk update lima 
rusun strategis di Pasar Rumput, 
Pasar Minggu, Pondok Kelapa dan dua 
lokasi di Kemayoran, Pemerintah telah 
mengalokasikan anggaran sebesar Rp5,78 
triliun dalam kontrak tahun jamak selama 
tiga tahun mulai dari 2016 hingga 2018. 
Adapun menara kelima rusun itu totalnya 
mencapai 17 buah dengan ketinggian 
mulai dari 12 hingga 32 lantai. "Saat ini ada 
yang masih proses lelang, ada juga yang 
sudah memasuki tahap pengosongan area 

pembangunan serta pembangunan mock up 
show unit," lanjutnya. 

Khusus untuk rusun Kemayoran, 
nantinya memang dipersiapkan untuk 
Wisma Atlet menyambut ASIAN Games 
2018 mendatang. Barulah setelah kejuaraan 
berakhir, rusun ini akan dialihfungsikan 
untuk MBR. Sedangkan khusus untuk Pasar 
Minggu dan Pasar Rumput, utamanya 
memang untuk relokasi penataan Sungai 
Ciliwung dan peremajaan pasar. Lalu di 
Pondok Kelapa dikhususkan untuk PNS. 

 Di tempat terpisah, Direktur Indonesia 
Property Watch (IPW) Ali Tranghada 
mengatakan saat ini memang belum ada 
data yang pasti terkait dengan angka defisit 
hunian yang riil di tiap wilayah Indonesia 
yang menggambarkan tingkat permintaan 
sejati. Atas dasar itu akhirnya tak jarang 
rusun yang dibangun oleh Pemerintah tidak 
tepat sasaran. “Malah ada yang tidak terisi 
karena tidak semua daerah membutuhkan 
rusun. Terlebih jika harga jual dan sewa 
rumah tapak masih lebih murah lantaran 
nilai lahan yang masih terjangkau,” ujarnya. 

Maka dari itu Pemerintah, sambung 
Ali, sebaiknya tidak lagi menggunakan pola 
lama. Jelasnya, pemerintah diharapkan 

tidak lagi hanya beroirentasi fisik dan sudah 
bangga hanya karena ribuan unit terbangun, 
padahal isinya kosong. Apalagi perlu dikaji 
juga bahwa gaya hidup masyarakat daerah 
umumnya belum sepenuhnya menerima 
perubahan menuju hunian vertikal. Hal 
inilah yang menyebabkan sejumlah besar 
rusun di daerah tidak terserap. “Oleh karena 
itu, selain membangun rusun, pemerintah 
juga harus memastikan sosialisasi berjalan 
efektif,” pinta Ali. 

Gayung menyambut, Chris sebenarnya 
tidak menampik bahwa memang selama 
ini benar terjadi kalau rusunawa yang 
dibangun pemerintah justru banyak 
yang tidak terisi. Menurutnya, salah satu 
penyebabnya selama ini pembangunan 
rusun oleh pemerintah pusat tidak 
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan 
utilitas umum (PSU). 

Pasalnya, ketika hal tersebut 
dipercayakan kepada pemerintah daerah, 
kenyataannya tidak semua daerah mampu 
memenuhi kebutuhan PSU, terutama aliran 
listrik dan air. Oleh karena itu, dalam proyek 
rusun selanjutnya, Kementerian PUPR akan 
langsung melengkapi dengan aliran listrik, 
air, dan juga perabot mebel. l
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wan mendung masih 
menghantui langit 
industri properti. Meski 
sudah menunjukkan 
tanda-tanda 
pertumbuhan, angkanya 

belum signifikan. Sebagian besar bahkan 
masih berkutat mencari strategi agar tetap 
untung, walaupun tak jua didukung keadaan 
yang tetap menurun. Potret besarnya 

A
Balada Lesunya

tercermin dari kinerja emiten properti pada 
kuartal I-2016 kemarin. Hampir semua 
mencatat penurunan kinerja hingga nyaris 
berbuah kerugian besar.

Mengutip laporan Analis CIMB 
Securities Jovent Giovanny, PT Summarecon 
Agung Tbk. (SMRA) mencatat penurunan 
laba bersih paling nyata. Untuk kuarter 
pertama periode tahun ini, SMRA hanya 
mengantongi laba bersih sebesar Rp28 

Properti Nasional

NASIONAL
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miliar, terjun bebas 89% dibandingkan 
pencapaian di periode sama 2015 lalu. Di 
satu sisi, pendapatannya justru naik 11% 
menjadi Rp1,05 triliun. Tapi peningkatan 
pada pos beban pokok jadi alasan labanya 
tercaplok banyak. 

Nasib tak jauh beda dialami PT Ciputra 
Development Tbk (CTRA) dan PT Bumi 
Serpong Damai Tbk (BSDe). Anak usaha 
Ciputra Group itu cuma tinggal menyisakan 
laba Rp177 miliar, anjlok 37% dibanding 
periode tahun lalu. Sedangkan BSDe juga 
menukik 64% di segmen laba dengan 
Rp258,7 miliar. 

Menyeberang sejenak ke riset Analis 
KDB Daewoo Securities Franky Rivan, 
mengatakan kinerja BSDe terbilang terburuk 
sejak 2014 lalu. Sampai-sampai BSDe 
mengubah ketentuan pembayaran cash 
bertahap dari dua tahun menjadi empat 

tahun. "Ditambah lagi tingkat pembelian 
baru sekitar 80%, dan BSDe juga jarang 
mengeluarkan proyek baru kuartal kemarin," 
ujarnya dalam laporan, Mei ini. 

Meski demikian, baik Jovent maupun 
Franky, sepakat ini hanya masalah timing 
konsolidasi sampai semua kebijakan 
membuahkan efek positif secara penuh. 
Belum lagi dengan akan adanya kebijakan 
pengampunan pajak (tax amnesty) 
yang lantas menjadi sentimen bahwa 
booming properti akan kembali terjadi. 
Pertanyaannya sekarang, kapan kebijakan 
itu memberi efek riil?

Direktur eksekutif Indonesia Property 
watch (IPW) Ali Tranghada melihat 
kebijakan penurunan BI rate ke level 6,75% 
ternyata belum mampu mengerek turun 
suku bunga kredit perumahan rakyat (KPR). 
Belum banyak bank yang menurunkan suku 
bunga KPR-nya. Rerata masih di seputaran 
10,5% sehingga tetap menyulitkan pasar 
perumahan untuk melanjutkan kenaikan 
penjualan. 

Selain itu, lanjut Ali, sejumlah kebijakan 
seperti rasio nilai pinjaman atau loan to value 
(LTV) dan KPR inden, masih menyimpan 
beberapa hambatan yang belum ditanggapi 
banyak oleh Bank Indonesia (BI). "Sebaiknya 
BI melonggarkan aturan itu karena 
menghambat potensi penjualan pasar 
perumahan. Tidak hanya segmen atas, tapi 
juga menengah dan bawah mengalami 
banyak penundaan pembelian," ujarnya, 
belum lama ini. 

Masih katanya, penetapan LTV 
sekalipun baiknya lebih progresif ke segmen 
menengah dan bawah. Malah untuk rumah 
yang disubsidi pemerintah lewat program 
Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan 
(FLPP) sebaiknya dapat menjadi 100% dari 
sebelumnya di antara 70-80%, sehingga 
uang mukanya 0%. Sedangkan untuk 
menengah ke bawah bisa 90%, dan uang 
mukanya 10%. 

"Sementara untuk segmen atas, perlu 
diperketat lagi karena terjadi aksi spekulasi 
besar-besaran. Walaupun tak bisa ditampik 
bahwa segmen inilah yang menggerakkan 
pasar perumahan secara umum," 
ungkapnya. 

Ia juga menambahkan hal lain yang juga 
mengganggu cashflow para pengembang 
menengah ke bawah adalah kebijakan KPR 
inden yang memaksa pengembang menjual 
rumah yang sudah jadi. Sebab dalam aturan 
itu, bank hanya bisa memberikan fasilitas 
kredit jika properti yang dijadikan agunan 

telah tersedia secara utuh. 
Berangkat dari situ, Ali menilai perlu 

adanya relaksasi untuk properti. Jelasnya 
BI semestinya mengeluarkan kebijakan 
yang bisa menjadi stimulan bagi pasar 
perumahan hingga pulih sepenuhnya. 
"Dengan kondisi pasar seperti sekarang 
ini, bukan waktunya untuk menekan sektor 
perumahan dengan aturan ketat. Toh 
pada saatnya nanti BI pun bisa kembali 
memperketat aturan ketika pasar sudah 
pulih," imbuhnya. 

Berkaca pada tahun lalu, BI pun bisa 
melonggarkan kebijakan LTV untuk sektor 
properti dan finance to value (FTV) untuk 
sektor kendaraan bermotor. Jika rasio 
sebelumnya 70%, naik menjadi 80%. Jadi 
kalau sebelumnya uang muka KPR minimal 
30%, kini diperlonggar menjadi 20% dari 
nilai total kredit. 

Menanggapi hal ini, Gubernur BI, Agus 
Martowardojo menyatakan kebijakan 
menaikkan LTV sebenarnya menjadi salah 
satu stimulus pelonggaran makro prudensial 
dan moneter yang dilakukan BI untuk 
melengkapi delapan paket kebijakan yang 
diterbitkan Pemerintah. Tujuannya pun 
untuk mendongkrak kredit sektor properti 
tadi. 

"Pelonggarannya mencakup besaran 
LTV dan FTV dengan kenaikan 10% pada 
semua kelompok properti, seperti rumah 
tapak, rumah susun, ruko atau rukan, 
maupun kepemilikan rumah pertama, 
kedua, dan ketiga," ujarnya beberapa waktu 
lalu. 

Namun di lapangan, industri tetap 
melesu dan pasar perumahan nasional 
belum menunjukkan pemulihan. Meski 
sempat terjadi kenaikan di akhir kuartal 
tahun lalu, hal itu tidak terulang di kuartal 
pembuka tahun ini. Riset IPW menyebut 
pasar properti turun 23,1% pada kuartal I 
2016 dibanding kuartal sebelumnya. Bahkan 
angkanya turun 54,09% dibanding periode 
sama tahun lalu. 

PUKULAN BAGI SeGMeN ATAS
Kondisi pasar seperti ini rupanya 

memaksa para pengembang yang bermain 
di segmen menengah atas ramai-ramai 
banting setir dan mulai gelar lapak 
menyediakan produk murah. ekspansi 
besar-besaran memang menjadi fenomena 
paling tren belakangan ini, sekaligus 
membawa tantangan baru untuk pemain 
lama di segmen bawah. 

Secara tidak langsung, latah para 

SUMBEr Foto: 
> RANGKA-ATAP.COM



24 Edisi MEi 201624 EDISI MEI 2016

NASIONAL

pemain besar tersebut menimbulkan 
adanya jeda antara peluncuran produk dan 
waktu tepat bagi konsumen untuk membeli. 
Jeda seperti itulah yang sebenarnya tidak 
baik untuk arus uang pengembang. Terlebih, 
seperti sudah disebutkan di atas, adanya 
kebijakan LTV yang belum memberikan 
dampak membuat para pengembang besar 
berkutat di strategi spekulasi. Malah banyak 
di antaranya yang akhirnya mengambil cara-
cara mengejutkan untuk menarik konsumen, 
seperti cicilan uang muka sampai 48 kali 
atau bunga KPR hanya 10%–20%. 

Seperti diketahui, ada tiga ciri 
konsumen di pasar properti saat ini, yakni 
pengguna, investor, dan spekulan. Dalam 
upaya menyerap pasar, para pengembang 
wajarnya sudah memiliki fokus pasar 
konsumen seperti apa yang diinginkan 
sehingga langsung mulai membuat 
perhitungan promosi. Namun tren saat 
ini, yang disertai kebijakan baru, telah 
mengubah beberapa “budaya”. Terkait itu, 
sejumlah pengembang lantas meminta 
pemerintah sebaiknya mulai melunakkan 
kebijakan LTV dan KPR inden bagi rumah 
kedua dan ketiga saja. 

Ya, keadaan pasar properti yang belum 
stabil memang membuat pengembang 
besar menerapkan strategi penjualan 
produk yang menyesuaikan kemampuan 
daya beli masyarakat. BSDe tadi misalnya, 
jika saat ini permintaan rumah memang 
banyak di kisaran Rp1 miliar di kawasan BSD 
City, maka peluang itu tidak dilewatkan. 
Hal ini pun diamini oleh Direktur Keuangan 

sekaligus Sekretaris Perusahaan BSDe, 
Hermawan Wijaya. 

“Segmen menengah di tiap wilayah 
berbeda, kami selalu berusaha menawarkan 
produk dengan harga yang dapat diterima 
masyarakat. Saat ini harga dikisaran Rp1 
miliar yang banyak diserap pasar walaupun 
dengan ukuran yang tidak terlalu besar 
karena harga lahan yang terus meningkat,” 
ujarnya. 

Begitu pula dengan PT Lippo Cikarang 
Tbk. (LPCK) yang meluncurkan perumahan 
di Cikarang dengan kisaran harga Rp1,6 
miliar—Rp2,2 miliar per unit, beberapa 
waktu lalu. Produk ini pun rupanya lebih 
diterima dan mampu diserap pasar. Bahkan 
melebihi dari target pembangunan dari 
rencana pembangunan 28 unit, menjadi 
meningkat hingga 45 unit. 

Di samping itu, para pemain besar ini 
juga gencar menggelar pameran rumah 
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MASYARAKAT.
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bersama pengembang-pengembang 
di daerah untuk mendongkrak pasar 
perumahan kelas bawah.

PeNGAMPUNAN PAJAK
Di sela awan mendung, secercah 

sinar menjadi harapan kecil saat kebijakan 
pengampunan pajak dinilai bisa menjadi 
penggerak pasar properti untuk tumbuh 
kembali. Pasalnya saat ini memang hanya 
segmen sekunder yang menunjukkan 

pertumbuhan yang cukup stabil. Kalangan 
broker properti memproyeksikan lebih dari 
50% aliran dana ke dalam negeri akan 
terserap ke dalam investasi properti apabila 
kebijakan ini direalisasikan.

Ketua DPD Asosiasi Real estate Broker 
Indonesia (Arebi) DKI Jakarta Lukas Bong 
mengatakan, kalangan broker sangat 
menanti realisasi wacana tersebut. Setelah 
pelemahan pasar properti sepanjang 
tahun lalu, kebijakan yang biasa disapa 

tax amnesty ini menjadi tumpuan harapan 
untuk membangkitkan kembali gairah pasar 
properti.

Sepanjang tahun lalu, ungkapnya, 
banyak investor menahan diri untuk 
membelanjakan uangnya, menunggu 
indikasi pemulihan perekonomian. 
Akibatnya, pasar properti, terutama 
di segmen menengah ke atas tertekan 
karena permintaan yang rendah. Adanya 
pengampunan pajak akan memberi sinyal 
positif terhadap pemulihan pasar.

“Kalau UU Tax Amnesty jadi disahkan, 
akan ada ribuan triliun rupiah masuk 
ke Indonesia. Tahun lalu pembangunan 
infrastruktur sudah berjalan. Kalau 
ditambah banyaknya dana yang masuk 
tahun ini, pertumbuhan ekonomi akan 
semakin pesat dan investor kita tidak segan 
untuk investasi,” katanya di Jakarta, April 
lalu. 

Dengan begitu, otomatis sektor 
properti akan menjadi instrumen investasi 
pilihan utama bagi investor ketika 
mengalihkan dananya ke dalam negeri. Toh 
sebagian besar lini bisnis kerap cenderung 
terkait baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan properti. Bisa dilihat 
dengan beberapa perusahaan yang mulai 
terjun di bisnis ini. “Jadi kalau dana tax 
amnesty masuk, bisa lebih dari 50% yang 
diinvestasi di properti,” katanya.

Belakangan, intensitas menyuarakan 
pentingnya realisasi kebijakan ini kepada 
pemerintah memang meningkat. Baik 
Arebi, ReI, dan sejumlah asosiasi lain, 
termasuk Ikatan Konsultan Pajak dan 
Perhimpunan Notaris Indonesia beberapa 
kali menyampaikan aspirasi bahwa bila 
tax amnesty tidak jadi direalisasikan, 
pertumbuhan industri properti tahun ini 
tidak akan terlalu tinggi. 

“Apalagi, kebijakan tentang 
kepemilikian properti bagi warga negara 
asing yang telah dirilis sejauh ini belum 
kelihatan hasilnya,” imbuhnya. 

Arebi bahkan menilai selama kebijakan 
ini belum direalisasikan, maka pasar 
di kelas menengah ke atas masih akan 
melemah. Terbukti sejauh ini pun yang 
masih stabil hanya proyek residensial 
khusus menengah ke bawah dengan 
rentang harga di bawah Rp500 juta saja. 
Belum lagi pasar di segmen ini juga masih 
ditopang subsidi pemerintah dan umumnya 
menyasar kalangan pengguna atau end 
user. Sementara untuk investasi belum 
kelihatan. l
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DISADArI atau tidak, bertumbuhnya 
jumlah penduduk yang diiringi kemajuan 
pembangunan telah membuat pergeseran 
nilai tanah meningkat secara signifikan. 
Sayangnya, dengan tingkat kesadaran 
hukum yang tidak maksimal, menyebabkan 
adanya ketimpangan penguasaan atas 
kepemilikan tanah. Hal-hal inilah yang 
kerap melahirkan konflik pertanahan di 
beberapa daerah di Indonesia. 

Mengupas Masalah

 KONSEP BANK TANAH SENDIRI TIDAK 
JAuH BERBEDA DENGAN BANK 
KONVENSIONAL YANG MENGHIMPuN 
DANA MASYARAKAT BERuPA GIRO, 
DEPOSITO TABuNGAN, DAN SIMPANAN 
YANG DIKEMBALIKAN KEPADA 
MASYARAKAT YANG MEMBuTuHKAN 
DANA MELALuI PENJuALAN JASA 
KEuANGAN.

dengan Bank Tanah
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Ujung-ujungnya pun itu-itu saja. 
Apalagi kalau bukan sengketa pembebasan 
lahan yang berlarut. Tak terkecuali lahan 
yang sebenarnya akan dioptimalkan 
untuk pembangunan dan infrastruktur 
guna meningkatkan ekonomi serta taraf 
kesejahteraan rakyatnya sekalipun. Meski 
bukan berita baru, masalah ketersediaan 
lahan ini masih jadi musuh besar bagi 
pembangunan nasional. 

Pakar Pertanahan Universitas 
Padjajaran Bernhard Limbong, menilai 
sudah saatnya Indonesia memiliki 
bank tanah. Keberadaan bank tanah ini 
diperkirakan bisa menjadi jalan keluar 
permasalahan pembangunan infrastruktur 
nasional. Sekaligus juga menjadi bekal 
untuk menyambut perencanaan jangka 
panjang. 

Menurutnya, konsep bank tanah 
sendiri tidak jauh berbeda dengan 
bank konvensional yang menghimpun 
dana masyarakat berupa giro, deposito 
tabungan, dan simpanan yang dikembalikan 
kepada masyarakat yang membutuhkan 
dana melalui penjualan jasa keuangan. 
Sementara bank tanah menghimpun tanah 
masyarakat, terutama yang ditelantarkan 
dan tanah negara yang belum digunakan.

"Jadi tanah tersebut dikembangkan 
dan didistribusikan kembali sesuai rencana 
penggunaan tanah dan disewakan kepada 
masyarakat agar pemanfaatannya lebih 
produktif," ujarnya di Jakarta, belum lama 
ini. 

Tak hanya sampai di situ, bank tanah 
ini pun memiliki sejumlah fungsi. Sebut saja 
seperti menghimpun tanah yang sesuai 
dengan tata guna dan rencana tata ruang 
juga bisa mengendalikan nilai tanah. Secara 
tidak langsung, lanjut Bernhard, bank ini 
juga bisa menekan adanya kemungkinan 
mafia tanah. Sehingga penyaluran tanah 
pun bisa digunakan sesuai program serta 
berdasarkan pemanfaatannya. 

“Satu lagi, bank tanah ini bisa menjadi 
alternatif penyediaan lahan yang efektif, 
efisien, dan terutama tepat waktu, untuk 
mendukung pengembangan infrastruktur 
yang tengah digenjot pemerintah,” 
ungkapnya. “Sebab lahannya juga kan siap 
pakai,” imbuh pria kelahiran Samosir 1955 
silam ini. 

Nilai lebihnya lagi, untuk membentuk 
bank tanah, modal yang dibutuhkan juga 
paling sedikit hanya Rp1 triliun. Dengan 
modal awal tersebut, bank tanah sudah 
bisa melakukan beberapa tahapan 
kegiatan dalam memperoleh tanah seperti 
penyediaan tanah, pematangan, dan 
tahap pendistribusian tanah. "Bank tanah 
ini memperoleh biaya operasionalnya 
dari alokasi anggaran pemda yang 
berpartisipasi, nantinya bank tanah dibuat 
sebagai badan hukum yang diinisiasi oleh 
pemerintah dan DPR," tandas Perwira 
Tinggi TNI Angkatan Darat tersebut. 

Melihat fungsinya, peran bank 
tanah bisa pula menjawab masalah yang 

tengah menghadang Program Sejuta 
Rumah yang dicanangkan Presiden Joko 
Widodo. Gagasan ini diyakini akan mampu 
mempercepat realisasi program sejuta 
rumah sekaligus akan mempercepat 
pemenuhan kebutuhan perumahan bagi 
masyarakat menengah bawah. Artinya, 
masalah backlog yang sudah mencapai 15 
juta unit dan merundung langit properti 
nasional selama ini juga bisa teratasi. 

Sebab, tak sekadar infrastruktur, 
pengadaan bank tanah pun bisa 
dimaksimalkan untuk pembangunan 
pemukiman atau perumahan rakyat 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 
Dengan kata lain, bank tanah khusus 
hunian juga sudah menyentuh urgensitas 
yang darurat. Apalagi bila melihat tingginya 
permintaan untuk rumah menengah ke 
bawah yang tetap harus diimbangi dengan 
adanya lahan memadai, termasuk hunian 
vertikal sekalipun. 

“Dengan demikian, para pengembang 
bisa dengan mudah dan cepat untuk 
membangun perumahan di berbagai 
daerah. Jika bank tanah bisa cepat 
direalisasikan, ini akan mendukung 
percepatan program pembangunan sejuta 
rumah,” sambung pria yang lama bergelut 
dengan sepak bola nasional ini. 

Istilah bank tanah pun bukan istilah 
kemarin sore. Alternatif perencanaan 
penggunaan tanah yang bisa dimanfaatkan 
pemerintah dan swasta ini sudah 
banyak diterapkan di negara lain. Praktik 
bank tanah, sambung Bernhard, kerap 
diterapkan di eropa, seperti Belanda, 
Swedia, dan Perancis. Bank tanah di 
sana dijadikan kontrol dan alat stabilisasi 
pasar pertanahan untuk menunjang 
pembaharuan perkotaan. 

"Di Belanda bank tanah itu sudah 
dimulai tahun 1896-an di Amsterdam, 
tujuannya buat mengimbangi pertumbuhan 
kota yang saat itu sedang pesat, jadi bank 
tanah digunakan sebagai sarana promosi 
kepentingan publik di perumahan yang 
layak," ungkapnya. 

Sementara di Swedia, penerapan 
bank tanah dimulai di kota Stockholm 
pada 1904. Konsepnya, pemerintah kota 
setempat mendirikan sebuah perusahaan 
properti yang berfungsi untuk mengelola 
pembelian tanah yang punya potensi 
untuk dikembangkan di pasar. "Kalau di 
Perancis, bank tanah dimulai sejak 1958 
yang saat itu dijadikan sebagai wujud 
komitmen pemerintah untuk pembangunan 
perumahan," pungkas Bernhard. l



28 Edisi MEi 2016

PROPERTY

aktu terus 
bergulir. 
Ketimpangan 
akan hunian 
masih 
membelenggu. 

Backlog perumahan telah mencapai 15 juta 
unit. Kebutuhan meningkat 800 ribu unit, 
sementara suplai hanya bisa menutupi 
150 ribu per tahunnya. Sejuta cara dan 
terobosan pun ditempuh meski atmosfer 
properti masih berupaya untuk bangkit. 

Salah satu upaya ditunjukkan Perum 
Perumnas dengan melakukan terobosan 
melalui instrumen finansial. Sebagai 
bentuk komitmennya dalam mendukung 
pembangunan perumahan dan proyek-
proyek strategis perusahaan, Perumnas 
memang kembali fokus melakukan 
berbagai kerja sama dengan beberapa 
perusahaan ini. 

Salah satu contohnya membangun 
kerja sama dengan Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 
serta Danareksa Investment Management 
(DIM). Tujuannya jelas, yakni untuk 
mendukung proyek-proyek strategis 
tadi, khususnya dalam pembangunan 
perumahan yang akan dikerjakan oleh 
Perumnas. 

Adapun sinergisitas pembangunan 
yang dimaksud berfokus pada dukungan 
instrumen finansial berbentuk RDPT 
(Reksa Dana Penyertaan Terbatas) dari 
BPJS Ketenagakerjaan dan DIM sebagai 
investor kerja sama ini. Peran dari ketiganya 
jelas tak remeh, bahkan jadi hal utama yang 
kerap jadi penghalang selama ini. 

Memang sulit untuk memungkirinya. 
Kondisi investasi ekonomi di Indonesia 
saat ini tengah mencuri perhatian lantaran 
berada di zona ragu-ragu. Atas dasar inilah 
Pemerintah Joko Widodo tanpa lelah 
mengganyang keraguan untuk berinvestasi. 
Sadar akan hal itu, membuat BPJS 
Ketenagakerjaan merasa bahwa ekonomi 
investasi pada sektor riil harus terus 
digenjot dan didorong. Apalagi kalau bukan 
demi menjaga kondisi investasi ekonomi 
Indonesia tetap stabil dan bergerak ke atas 
secara signifikan. 

Sebagai badan yang intens di bidang 
penyelenggaraan program jaminan 
sosial tenaga kerja, pengalaman BPJS 
Ketenagakerjaan berinvetasi dalam ranah 
konstruksi dan perumahan memang masih 
terbatas. Di sinilah letak alasan dipilihnya 
Perumnas selain menjunjung realisasi 
sinergi antarbadan pemerintah. 

W

Reksa Dana
Investasi

Genjot
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Atas dasar itu pula posisi DIM sebagai 
jembatan penghubung dengan Perumnas 
terbilang besar. DIM yang merupakan anak 
perusahaan dari BUMN PT Danareksa 
(Persero) memang telah berpengalaman 
bergelut di dunia pasar modal. Perusahaan 
yang bergerak di bidang jasa pengelolaan 
aset dan penasehat investasi ini punya 

percepatan pembangunan proyek-proyek 
ke depannya. Dengan kata lain, investasi 
konstruksi ini menjadi langkah nyata terkait 
dengan isu backlog tadi yang kerap kali 
menjadi momok di industri perumahan. 

Lebih lanjut, baik Perumnas dan 
BPJS Ketenagakerjaan pun melakukan 
KSO atau Perjanjian Kerja sama Operasi 
dengan kedua perusahaan. Dalam hal ini, 
Perumnas nantinya akan bertindak sebagai 
penyedia land bank dan pengembang. 
Sedangkan, dana yang tersedia dari kerja 
sama ini difungsikan untuk pengembangan, 
khususnya dalam penyediaan Rumah 
Sejahtera Tapak atau RST.

Belum lagi bila melihat rencana 
ke depan BPJS Ketenagakerjaan yang 
ingin membiayai beberapa proyek 
produktif, seperti di bidang infrastruktur 
dan perumahan. Hal inilah yang ingin 
terus digenjot karena lahan produktif 
yang dimiliki oleh BPJS bisa mendukung 
mengatasi backlog. 

Sepert diketahui, BPJS Ketenagakerjaan 
(BPJS TK) menargetkan membangun 
35 ribu rumah pekerja pada tahun ini. 
Perumahan untuk pekerja tersebut 
memberikan suku bunga spesial dengan 
menggandeng 11 pengembang perumahan.

Kepala Urusan Properti BPJS 
Ketenagakerjaan, I Putu Wiradana, 
mengatakan setidaknya ada dana hingga 
Rp4 triliun dari dana Jaminan Hari Tua 
(JHT) yang siap disalurkan melalui 
skema perbankan. Dana tersebut akan 
disalurkan melalui bank tertentu untuk 
perumahan pekerja yang akan dievaluasi 
setiap bulannya demi selalu mendapatkan 
perbaikan. 

Sebelumnya pun Direktur Utama BPJS 
TK, elvyn G Masassya, pernah mengatakan 
pihaknya fokus mengembangkan inovasi 
untuk meningkatkan performa layanan. 
Program total benefit salah satu strategi 
untuk meningkatkan taraf hidup pekerja 
dengan memberikan akses kepada 
perumahan dan kebutuhan pokok lainnya.

“Kami fokus pada inovasi seperti 
program total benefit. Setiap negara 
memiliki keunikan jaminan sosial masing 
masing. Kami ingin menjadi salah satu 
pengelola jaminan sosial terbaik di dunia. 
Kami gandeng sembilan developer untuk 
penyediaan rumah di bawah Rp500 juta. 
Pembangunannya tersebar di berbagai kota 
untuk para peserta. Sehingga para pekerja 
nantinya diuntungkan lalu sadar dan 
merasa butuh untuk menjadi peserta aktif 
BPJS Ketenagakerjaan,” tutup elvyn. l

SUMBEr Foto: 
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juga mampu memanfaatkan kemampuan 
penelitian yang luas dan bersinergi dengan 
perusahaan afiliasi. Tepatlah mengapa 
Perumnas dan BPJS Ketenagakerjaan 
menggandeng DIM untuk menyukseskan 
tujuan investasi ini. 

Untuk Perumnas sendiri, kerja sama 
seperti ini tentunya bisa memberi suntikan 
dana segar yang dapat menstimulus 

ADAPuN SINERGISITAS PEMBANGuNAN 
YANG DIMAKSuD BERFOKuS PADA 
DuKuNGAN INSTRuMEN FINANSIAL 
BERBENTuK RDPT (REKSA DANA 
PENYERTAAN TERBATAS) DARI BPJS 
KETENAGAKERJAAN DAN DIM SEBAGAI 
INVESTOR KERJA SAMA INI.
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Menyulap 
Nomor Telepon 
Jadi Nomor Rekening

METODE 
PEMBAYARAN 
INI CuKuP uNIK. 
NOMOR TELEPON 
SELuLER 
JADI NOMOR 
REKENING

KABAr gembira bagi para konsumen 
Perum Perumnas, mulai pertengahan Juni 
mendatang tak perlu lagi repot-repot dalam 
melakukan pembayaran sewa rumah susun. 
Bekerja sama dengan PT Digital Artha 
Media dan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
Perumnas meluncurkan cara baru untuk 
pembayaran yang jauh lebih mudah dan 
nyaman. 

“Metode pembayaran ini cukup unik. 
Nomor telepon seluler jadi nomor rekening,” 
kata Direktur Keuangan dan Sumber Daya 
Manusia Perum Perumnas Hakiki Sudrajat 
dalam peluncuran sistem pembayaran 
transfer pemakai (merchant payment 
transfer), akhir Mei ini. 

Jelasnya, cara pembayaran dengan 
layanan akun virtual ini menggunakan 
nomor telepon seluler milik pelanggan 

sebagai kode bayarnya. Sudah begitu, 
pembayaran dengan fitur transfer ini pun 
bisa dari rekening bank mana saja. Ini jelas 
menjadi solusi termudah bagi penghuni 
rusunawa dalam melakukan pembayaran 
iuran bulanan seperti listrik, air, biaya 
maintenance, dan juga deposit. 

Bagaimana tidak mudah, kali ini 
pelanggan tinggal memasukkan nomor 
telepon sendiri menggantikan rekening 
tujuan. Hal ini tentunya sangat mengurangi 
kesulitan penghuni sekaligus memudahkan 
Perumnas dalam verifikasi dan rekonsiliasi 
pembayaran dari para pelanggannya. 
“Sudah saatnya beralih dari konvensional,” 
sambungnya. 

Adapun merchant payment transfer 
sendiri merupakan layanan solusi 
virtual account gagasan PT Digital Artha 
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Media (DAM) guna memudahkan dan 
meminimalisasi risiko kesalahan yang 
beberapa kali terjadi. Selain kepastian 
pembayaran, semua pihak terbantu dengan 
luasnya jaringan yang dapat menerima 
pembayaran, seperti Artajasa, Rintis, 
Lin, dan tentu saja ATM Mandiri. Bisa 
dibilang, metode virtual account ini menjadi 
transaksi yang pertama kali diluncurkan. 

“Selain dapat dilakukan kapan dan 
di mana pun, hal ini juga dilakukan untuk 
mengantisipasi besarnya pasokan rumah 
susun yang akan dibangun ke depan,” 
ungkap Hakiki. 

Kemajuan ini tentu sudah semakin 
dibutuhkan mengingat Perum Perumnas 
secara bertahap telah diberi tugas oleh 
Pemerintah untuk mengelola 100.000 unit 
rusunawa yang akan dibangun. Saat ini, 

sekitar 4.000 unit rusunawa yang dibangun 
pemerintah pun akan diserahkelolakan 
kepada Perumnas. Dengan semakin 
bertambah banyaknya rusunawa yang 
harus dikelola, metode pembayaran dari 
konvensional berupa pembayaran ke loket 
atau kantor Perum Perumnas memang 
mesti diubah. 

“Kami mendorong agar orang pun 
memiliki karier perumahan. Jadi di awal, 
hanya menyewa rusunawa. Setelah 
ekonominya membaik, dia dapat membeli 
rumah sendiri. Jadi tidak selamanya sewa,” 
lanjut Hakiki.

Di tempat yang sama, Direktur Utama 
PT Digital Artha Media Indra Suryawan 
menjamin pelayanan transfer yang efektif 
dengan menggunakan nomor telepon 
seluler sebagai nomor rekening ini bisa 
membuat proses bertransaksi akan lebih 
mudah dan cepat. Dengan demikian, Perum 
Perumnas pun dapat mengembangkan 
inovasi lain untuk memudahkan layanan 
bagi para pelanggannya. Terlebih saat ini 
saja, Perum Perumnas sudah memiliki dan 
mengelola 6.000 unit rusunawa di seluruh 
Indonesia.

Dengan adanya tugas memenuhi angka 
kekurangan rumah yang sudah menyentuh 
15 juta unit dengan kebutuhan sebesar 
800.000 unit per tahun, terobosan sistem 
merchant payment transfer di seluruh rumah 
susun yang dikelola Perumnas di seluruh 
Indonesia sudah pasti menjadi solusi 
terbaik. 

“Jadi Perumnas juga bisa meningkatkan 
kualitas dan efisiensi waktu pembayaran 
bagi para penghuni rusun. Terlebih dengan 

kenyamanan itu, akan makin banyak yang 
beranggapan rumah susun merupakan 
alternatif terbaik hunian warga kota,” sahut 
Indra. 

Sementara itu Senior Vice President 
Transaction Banking Retail PT Bank 
Mandiri, Rahmat Broto Triaji mengatakan, 
pengenalan atau sosialisasi sebuah metode 
pembayaran baru kepada masyarakat 
memerlukan proses dan waktu yang 
panjang. Namun, pihaknya optimistis 
sosialisasi tersebut bisa dilakukan ke 
masyarakat. Ia lantas mencontohkan 
pengenalan pembayaran melalui ATM 
dengan menggunakan kartu memerlukan 
setidaknya 25 tahun sejak diperkenalkan 
pada tahun 1990-an.

“Ini adalah edukasi yang berkelanjutan. 
Sekarang, era digital dengan harga ponsel 
dan data yang murah, masyarakat tidak 
hanya bisa menggunakan kartu untuk 
pembayaran, tetapi juga bertransaksi 
menggunakan ponsel,” kata Rahmat. Kami 
pun berharap, sambungnya, realisasi bentuk 
sinergi BUMN ini menjadi salah satu sinergi 
kami untuk mendukung implementasi 
penciptaan cashless society di Indonesia. 

“Kami terus membuat lebih banyak 
terobosan dan inisiasi baru yang dapat 
dilakukan bersama antar-BUMN, tidak 
hanya semata-mata untuk meningkatkan 
kenyamanan dan kualitas pelayanan pada 
produk kami, namun juga penambahan 
nilai tambah pada masyarakat Indonesia 
yang menjadi fokus pelayanan kami,” 
pungkasnya. l
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New York City
Indonesia

Libur telah tiba…libur telah tiba…
hore..hore..hore.” Masih ingat 
dengan cuplikan lirik lagu yang 
dipopulerkan penyanyi cilik 
Tasya ini? Ya, liburan, kegiatan 
yang sepertinya sudah menjadi 

kebutuhan pokok selepas rutinitas dari 
pekerjaan dan sekolah. Namun waktu 
yang sempit terkadang menjadi halangan 
tersendiri. Belum lagi bila kenyataannya 
kita tidak bisa menyisihkan banyak waktu 
untuk itu. Mulai dari kendala tak dapat cuti 
bagi yang bekerja, maupun yang tak bisa 

“
Bagi BeBerapa orang 
yang tak memiliki 
waktu Banyak, 
Jakarta tetap Bisa 
menJadi JawaBannya. 
mulai dari Bangunan 
tua, alam indah, 
keBun Binatang, 
hingga taman 
Bermain masih Jadi 
favorit. 

bolos dari pendidikannya. 
Tapi yang namanya liburan tetap kita 
perlukan. Nah, sambil menanti cuti 
dan liburan semester, kadang tempat-
tempat yang dekat pun bisa memberikan 
refreshing yang menyenangkan. Sebut saja 
Jakarta, ibu kota kita tercinta yang masih 
punya sejuta pesona akan keindahannya. 
Tak percaya? Mari kita coba tengok 
kelebihannya. 
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Ya, meski kadung dikenal sebagai Ibu 
Kota yang supersibuk, toh Jakarta tetap 
memiliki daya tarik wisata. Lupakan dulu 
polusi, tepikan sejenak kemacetan. Toh 
tempat-tempat seperti Ancol, Kota Tua, 
bahkan Ragunan masih kerap membeludak 
setiap kali memasuki masa liburan. Gayung 
menyambut, pihak pengelola wisata, baik 
modern maupun alam, pun tak ketinggalan 
terus menambah bumbu-bumbu penyedap 
agar tempatnya tak pernah sepi. Singkat 
cerita, Jakarta hingga kini pun masih 
menarik kok. 

WISATA ALAM
Kalau memang benar-benar ingin 

“meninggalkan” Jakarta, Kepulauan 
Seribu bisa jadi destinasi liburan terbaik 
dan mengasyikan. Selain berada cukup 
jauh di utara Jakarta, yang artinya lebih 

bebas polusi, berwisata ke sini bisa 
memberikan kesan “nagih”. Hamparan 
pasir putih, birunya air laut, hingga 
pengalaman snorkeling dan diving dengan 
pemandangan ikan hias serta terumbu 
karang bisa jadi cerita yang selalu seru 
untuk dikenang. Apalagi jika Anda memiliki 
sedikit tambahan waktu untuk bermalam. 
Suasana bertenda dan api unggun bisa 
melengkapi liburan Anda dengan santap 
malam di bawah atap bintang yang 
berhamburan. 

Kini, pulau-pulau yang memiliki 
keindahan seperti itu pun tinggal pilih. 
Namun agar tidak terlalu ramai—karena 
memang jumlah pengunjung pulau-pulau 
favorit macam Pari, Tidung, dan Pramuka 
semakin tinggi—kami merekomendasikan 
Anda agar mencoba pulau-pulau yang 
masih tergolong lebih sepi namun juga 
memiliki keindahan yang tak kalah hebat. 
Misalnya, Semak Daun, Perak, Karang 
Congkak, Dolphin, Sepa, dan Kotok. empat 
pulau yang pertama disebutkan bahkan 
merupakan pulau tak berpenghuni. Artinya 

siapkanlah perbendaharaan Anda sebaik 
mungkin jika ingin berkemah di sana. 

Untuk ke sana pun sekarang 
mudah. Sudah banyak agen wisata yang 
menawarkan paket. Namun hati-hatilah, 
jangan sampai liburan Anda jadi terkesan 
biasa-biasa saja karena salah memilih 
agen—jadi sayang sudah mengeluarkan 
uang yang tak sedikit. Sebagai informasi, 
meski sudah terikat agen pun, kadang 
masih saja ada pungutan pulau dengan 
judul beragam. Ada uang kebersihan, uang 
izin pasang tenda, hingga uang izin api 
unggun. Belum lagi tarif perahu ojek yang 
bervariasi, tergantung pintar-pintarnya 
Anda menawar. 

Pulau Perak, misalnya, sebuah pulau 
tak perpenghuni yang siap memberikan 
pengalaman liar. Memang tidak sehebat 
Raja Ampat, namun liburan ke sini 
setidaknya sudah cukup memberi 
nuansa baru dari kepenatan sehari-hari. 
Bagaimana tidak? Sedari awal, sensasi 
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KALAu MEMANG BENAR-BENAR 
INGIN “MENINGGALKAN” JAKARTA, 
KEPuLAuAN SERIBu BISA JADI 
DESTINASI LIBuRAN TERBAIK DAN 
MENGASYIKAN. 
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naik kapal reguler dari Muara Angke 
saja sudah menyegarkan. Sejauh mata 
memandang, Anda akan disejukkan dengan 
hamparan pulau-pulau yang seakan-akan 
mengambang di atas birunya Laut Jawa. 
Bila beruntung, beberapa pasang lumba-
lumba akan menghibur dan menemani 
perjalanan. 

Sekadar tips, pastikan Anda dan 
rombongan sudah berada di Pelabuhan 
Muara Angke sebelum pukul tujuh pagi. 
Lewat dari itu, alamat Anda akan kesulitan 
karena hampir semua kapal sudah 
mengangkat jangkarnya. Ada baiknya 
bila mengisi perut satu jam sebelum 

menyeberang, sebab guncangan ombak 
mungkin akan sedikit mengocok perut. Satu 
lagi, jangan sungkan untuk mengenakan 
tabir surya. Sebab, panasnya sang surya tak 
sungkan mencubiti kulit Anda. 

Selain Kepulauan Seribu, Anda patut 
mengunjungi Taman Wisata Alam Angke 
Kapuk atau yang biasa disebut juga 
dengan Hutan Mangrove Pantai Indah 
Kapuk. Area hijau yang menarik untuk 
dikunjungi ini terletak di utara Jakarta. 
Berukuran sangat luas, udara sejuknya 
menambah asri suasana, terlebih dengan 

rimbunnya pepohonan. Banyak yang 
bisa Anda lakukan di sini, mulai dari 
naik kano, jalan-jalan di hutan, hingga 
menyumbang sejumlah dana untuk ditukar 
dengan bibit mangrove dan Anda sendiri 
yang menanamnya. Lalu bagi yang ingin 
berwisata bersama binatang, tentu saja 
pilihannya jatuh kepada Kebun Binatang 
Ragunan. 

WISATA PeNDIDIKAN
Bicara soal liburan, tentu tak akan 

lepas dari yang namanya fotografi. Siapa 
sekarang yang tidak butuh ini. Dari 
sekadar untuk kenangan hingga pelepas 

kesenangan, bisa didapatkan dari fotografi. 
Nah, kalau sudah begini, tinggal objek 
cantik yang dicari. 

Soal urusan itu, Jakarta pun tidak kalah 
memukau. Kota yang pernah bernama 
Batavia saat zaman kolonial Belanda ini 
juga kaya akan bangunan peninggalan 
bersejarahnya. Komplek Kota Tua salah 
satunya. Melingkupi wilayah Jakarta dari 
utara ke barat, tempat wisata yang cukup 
luas ini juga dilengkapi dengan keberadaan 
Pelabuhan Sunda Kelapa yang saat itu 
dijadikan pusat pemerintahan. 

Banyak nilai sejarah yang bisa diambil 
saat menjelajah Kota Tua. Bangunan-

bangunan tua dengan arsitektur khas 
eropa kuno dan juga Tionghoa sengaja 
dipertahankan kelestariannya. Sehingga 
siap membawa ke masa lalu dan 
membantu kita berkreasi dengan fotografi. 
Selain itu, di samping adanya Museum 
Fatahillah dan Wayang, di sini pun Anda 
bisa menikmati beragam kuliner, menyewa 
sepeda ontel, dan juga menyaksikan 
pertunjukan seni jalanan.

Masih di area sekitar sini, jangan 
sungkan untuk mampir ke Museum Bank 
Indonesia. Bisa dibilang, museum ini 
merupakan salah satu yang termodern di 
Indonesia saat ini. Selain memamerkan 

banyak koleksi disertai alat peraga canggih 
dan berteknologi tinggi, di sini juga 
ada Ruang Transisi. Di sinilah terdapat 
hologram uang koin terbang interkatif yang 
menarik. Jika Anda menangkap satu koin, 
maka akan muncul informasi mengenai 
koin tersebut.

Belum puas? Manjakan juga mata dan 
pengetahuan Anda di banyak ruangan 
lain yang tak kalah menarik. Apalagi 
kebanyakan ruangan telah menggunakan 
teknologi audio visual sehingga dapat 
membantu pengunjung untuk lebih mudah 
belajar sejarah. 

Sementara jika ingin mencoba tempat 
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wisata bersifat pendidikan lain di Jakarta, 
Anda bisa mencoba Planetarium, Taman 
Mini Indonesia Indah, Lubang Buaya, 
Setu Babakan, dan tentu saja sang ikon, 
Monumen Nasional alias Monas. 

WISATA PeRMAINAN
Sepertinya, untuk wisata permainan, 

Dunia Fantasi di Taman Impian Jaya Ancol 
masih jadi pilihan utama. Yang terbaru? 
Jelas Dufan Indoor yang cukup menjadi 
rekomendasi liburan Anda di Jakarta. 
Theme park tertua di Indonesia yang berdiri 
sejak 1985 ini sudah merampungkan Ice 
Age-Scid's Arctic Thour—bekerja sama 
dengan 20th Century Fox—yang menyajikan 
petualangan di dunia es sepanjang 365 
meter bersama karakter Ice Age. Di dalam 
area indoor seluas 20 ribu meter persegi 
itu, juga akan ada wahana Flume Ride 3D 
Immerson Tunnel, Airborn Shot, Teenage 
extreme Sport, Kontiki Swing Boat, Heger 
Tower, dan Kids Play Structure, plus 
Live Show. Sebagai pelengkap, restoran 
dan tempat istirahat juga tersedia dan 
penampilan musik serta stand up comedy 
untuk menemani Anda saat mengantre. 

Namun, tentu saja yang paling 
ditunggu adalah Dufan Ocean atau yang 
kerap disebut kebanyakan orang sebagai 
Dufan Kedua. Konsep taman bermain yang 
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terletak di tepi laut, tepatnya di bagian utara 
Marina, ini akan membentang seluas 32 
hektare. Untuk sementara, akan dibangun 
12 wahana awal yang masih dirahasiakan. 
Adapun pembangunannya sudah dimulai 
pertengahan tahun ini dan ditargetkan 

SUMBEr Foto: 
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akan mulai dibuka pada 2017 mendatang 
dengan wahana Poseidon Fury (petualangan 
dalam istana Poseidon seperti di Universal 
Island Florida), Soarin (balon udara 3D), 
dan Waterworld yang akan membuat Anda 
basah. 

uNTuK wISATA PERMAINAN, DuNIA 
FANTASI DI TAMAN IMPIAN JAYA 
ANCOL MASIH JADI PILIHAN uTAMA.
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WISATA KULINeR
Bagi orang-orang yang gemar mencari 

kepuasan perut, tak bisa dipungkiri, 
makanan khas Betawi sangatlah memikat. 
Sejarah Betawi yang begitu dinamis, 
juga memengaruhi sejumlah warisan 
kulinernya. Dengan cita rasa yang gurih 
dan sedap, makanan khas Betawi banyak 
dipengaruhi oleh budaya Cina, eropa, dan 
Arab.

Membahas soal makanan khas dari 
Jakarta, pastinya akan langsung tertuju 
pada Kerak Telor. Siapa sih warga Jakarta 
yang belum pernah, atau menapik 
kenikmatan makanan satu ini? Ya, 
makanan ini memang menjadi favorit dari 
dulu sampai sekarang.

Hal serupa juga diungkapkan oleh 
Sahri Hidayat, salah satu pedagang Kerak 
Telor yang saat ini mangkal di Monas. Pria 
asli Betawi ini mengatakan, keahliannya 
membuat Kerak Telor ia dapat dari 
pendahulunya yang gemar membuat Kerak 
Telor. “Dari dulu sampe sekarang masing 
banyak yang demen sama Kerak Telor,” 
ujar Sahri dengan aksen Betawinya yang 
khas.

Jika dilihat dari sejarahnya, Kerak Telor 
sudah ada sejak zaman Belanda menjajah 
Indonesia. Berawal dari sekadar mencoba-
coba pada puluhan tahun lalu, ketika 
Batavia atau Jakarta masih dipenuhi oleh 

pohon kelapa. Sekawan Betawi Menteng 
mengisi kekosongan waktu mereka 
mencampurkan antara ketan, kelapa parut, 
dan rempah-rempah lainnya. Ternyata 
makananan yang dibuat karena iseng 
tersebut, disukai oleh tetangga sekitar.

Akhirnya, sekitar tahun 1970-an 
mereka mengadu nasib, mencoba 
peruntungan dengan berjualan resep 
uniknya tersebut di kawasan Monumen 
Nasional (Monas). Pucuk dicinta, ulam 
tiba. Ternyata, racikan mereka laku 
keras. Bahkan, sampai menjadi ciri khas 
Betawi. Kerak Telor juga sempat menjadi 
makanan elit khas Betawi yang terkenal 
kelezatannya.

Sahri memaparkan, Kerak Telor terbuat 
dari nasi dan ketan aron setengah matang, 
yang dicampur dengan telur ayam atau 
telur bebek, serta bumbu lainnya. Cara 
membuat masakan ini pun cukup unik. 
Saat Kerak Telor dirasa sudah mencapai 
setengah matang, wajan yang digunakan 
sebagai wadah untuk membuat Kerak 
Telor akan dibalik, dan dibiarkan terkena 
bara api. “Kalo udeh keliatan agak kering, 
baru dah bisa dimakan,” pungkas Sahri. 

Masyarakat Betawi, memang sudah 
sewajarnya membanggakan aneka ragam 
kuliner yang sudah menjadi warisan 

budaya mereka. Tidak hanya Kerak Telor, 
makanan lain seperti Gabus Pucung, 
Soto Tangkar, Ketoprak, Kue Putu, dan 
yang lainnya juga patut dicoba. Ada juga, 
makanan yang rasanya legit manis dan 
paling enak bila dimakan dalam keadaan 
dingin. 

Makanan tersebut adalah Selendang 
Mayang. Tak seindah namanya, begitulah 
nasib jajanan tradisional pusaka kuliner 
Betawi ini. Meskipun sudah jarang 
ditemui, tapi makanan satu ini masih 
tetap dinikmati oleh para pecinta kuliner. 
Hal tersebut dikarenakan keberadaannya 
sudah sangat jarang sekali ditemui di 
Jakarta. Karena sulitnya menemukan 
penjual Selendang Mayang di era sekarang 
ini, membuat tidak banyak orang yang 
mengenalnya.

Menurut Udin Peci, salah satu 
penjual Selendang Mayang yang masih 
tersisa saat ini, resep yang ia dapat turun 
menurun dari leluhurnya. Kendati resep 
warisan, Udin mengakui, bahan dasar 
untuk membuat Selendang Mayang 
tidaklah sulit, yaitu sagu aren. Adonan 
kue tersebut dibuat seperti agar-agar, 
biasanya berwarna merah atau hijau yang 
berpadu dengan warna putih sehingga 
terlihat menarik.

“Warna-warnanya terlihat seperti 
selendang. Maka dari itu, disebut 
‘selendang mayang’,” jelas Pria yang 
identik dengan peci (kopiah) ini. Akan 
tetapi, tambah Udin, ada juga versi lain 
mengenai nama tersebut. Orang Betawi 
jaman dulu, menyebutkan warna cerah 
yang ada di bagian atas dengan sebutan 
‘selendang’, sedangkan warna putih di sisi 
bawah disebut ‘mayang’.

Dengan campuran sirup dari gula 
Jawa, kuah santan, dan potongan es batu, 
adonan kue yang sudah dipotong-potong 
siap disajikkan. Karena selalu disantap 
dalam keadaan dingin, makanan ini juga 
dikenal dengan sebutan es Selendang 
Mayang. “Rasanya sangat segar. Sangat 
pas untuk menghilangkan rasa haus dan 
dahaga,” tandas Udin.

Kuliner khas Ibu kota ini dipercaya 
masyarakat Betawi bisa menghilangkan 
panas dalam. Penasaran? Ya, makanan 
ini memang patut untuk dicoba. Untuk 
mendapatkannya, mungkin tempat yang 
tepat didatangi adalah kawasan Kota Tua. 
Pasalnya, beberapa pedagang Selendang 
Mayang terlihat menjajakan dagangannya 
di sana.l

SUMBEr Foto: 
> JAKARTAVeNUe.COM



37Edisi MEi 2016 37EDISI MEI 2016

SEJARAH BETAwI 
YANG BEGITu 
DINAMIS, JuGA 
MEMENGARuHI 
SEJuMLAH 
wARISAN 
KuLINERNYA.
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barat roda, tren ternyata memang 
berputar. Setidaknya dalam lima 
tahun terakhir, musisi dunia 
kembali memilih vinyl atau piringan 
hitam sebagai media untuk 
merekam hasil karya milik mereka. 

Maraknya pembajakan yang semakin 
tinggi dan teknologi yang semakin maju 
membuat mereka seolah menyerah untuk 
memproteksi karyanya dari tangan-tangan 
nakal para pembajak.

Atas dasar itulah akhirnya para 
musisi kelas dunia, macam U2, Norah 
Jones, John Mayer hingga beberapa nama 

I
besar lainnya memilih untuk kembali ke 
vinyl. Tak ketinggalan, nama-nama tenar 
nan melegenda seperti Led zeppelin, 
The Beatles, Rolling Stones, Velvet 
Underground dan lain-lain pun merilis 
kembali album-album vinyl yang sudah 
diluncurkan puluhan tahun lalu. 

Alih-alih merajut asa, toh vinyl 
memang tidak mudah dibajak. Selain 
itu vinyl juga memberikan kualitas audio 
sangat baik dan cukup maksimal, sebab 
vinyl bisa menampung hampir 90 persen 
dari materi rekaman yang ada. Berbeda 
dengan cakram digital (CD) yang hanya 

bisa menampung maksimal 50-60 persen 
dari materi rekaman. Kata sederhananya, 
vinyl lebih “nendang”. 

Aksi “pulang kampung” ini pun 
menular ke dalam negeri. Sebut saja grup 
band seperti Superman Is Dead, Seringai, 
White Shoes and The Couples Company, 
dan beberapa musisi lainnya. Hebatnya 
rata-rata album dalam bentuk vinyl mereka 
langsung sold out tidak berapa lama begitu 
dilepas ke pasaran. 

Malah begitu sampai di tangan kolektor 
harganya bisa melambung berlipat-lipat. 
Contohnya White Shoes and The Couples 

Piringan Hitam
Kembali ke

HOBBY&COMMuNITY
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Company yang berjudul Menyanyikan 
Lagu-lagu Daerah, album ini pada saat 
dirilis, piringan hitamnya dibanderol Rp350 
ribu. Saat ini harganya bisa mencapai Rp1,5 
juta di kalangan para kolektor.

Fenomena kembali ke vinyl saat ini 
memang dirasa memberikan angin segar 
tidak cuma bagi para musisi sebagai pelaku 
industri musik, tapi juga bagi para penjual 
piringan hitam. Karena diburu kembali 
itu tadi, harganya pun terdongkrak naik. 
Pemburunya sendiri bahkan tidak hanya 
pemain lama yang rata-rata orang yang 
sudah berumur, tetapi juga diburu para 

pemain baru yang usianya jauh lebih muda. 
Bahkan, kini anak-anak Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) pun ikut menggemari pelat 
plastik bundar berwarna hitam ini.

Dari para kolektor muda inilah akhirnya 
kenapa harga vinyl bisa merangkak naik ke 
level yang menggiurkan. Mereka biasanya 
akan membayar berapa pun harga yang 
ditawarkan oleh penjual jika itu adalah 
piringan hitam yang mereka suka. Peluang 
bisnis berjualan piringan hitam ini pun 
akhirnya diendus oleh mereka yang 
dulunya para kolektor. 

Salah satunya Gunawan. Pria 37 tahun 
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yang berdomisili di 
Bogor ini mulai mungumpulkan 
vinyl untuk dikoleksi sejak tahun 1990-an. 
Dulu ia biasa berburu piringan hitam di 
Jalan Surabaya, Menteng Jakarta Pusat dan 
sekitaran pasar Taman Puring, Kebayoran 
Baru, Jakarta Selatan. Berawal dari 
berjualan online pada 2008 di situs jualbeli.
com, Ia lantas membuka toko yang menjual 
kaset-kaset tua, vinyl, dan barang-barang 
audio yang diberi nama Kims Varia sejak 
akhir 2012 di kawasan pertokoan Blok M 

ANAK-ANAK SMP 
JuGA SEKARANG 
BANYAK YANG 
DATANG CARI 
VINYL, BuKAN 
CuMA OPA-OPA

Square. 
“Barang-barang yang saya jual awalnya 

adalah koleksi saya pribadi, biasanya 
koleksi yang ada dobelannya atau sudah 
tidak saya dengarkan lagi,” ujarnya.

Penggemar musik klasik ini juga 
mengakui kalau kebangkitan kembali 
piringan hitam memang membawa berkah 
bagi dirinya dan teman-teman lain yang 
berjualan piringan hitam. Tengok saja, 
dalam sehari, Gunawan mengaku bisa 
menjual rata-rata 10 keping piringan hitam. 

Konsumennya pun beragam. “Anak-anak 
SMP juga sekarang banyak yang datang 
cari vinyl, bukan cuma opa-opa,” tuturnya.

Penghasilan Gunawan bahkan untuk 
koleksinya yang rata-rata second hand 
juga terbilang lumayan wah. Dia mengaku 
vinyl termahal yang pernah dijualnya 
adalah album milik Ariesta Birawa. Vinyl 
itu laku dilepas seharga Rp10 juta kepada 
seorang kolektor asal negeri Paman Sam. 
Di penutup bulan lebih gila lagi. Rata-rata 
bisa membawa pulang penghasilan kotor 
sekitar Rp30 juta-Rp 50 juta, yang 70 
persennya disumbang dari hasil penjualan 
vinyl. 

“Itulah kenapa saya akhirnya 
memutuskan meninggalkan pekerjaan 
kepala akunting di salah satu perusahaan 
swasta di Jakarta. Puncaknya tahun 2011, 
penghasilan saya setahun kira-kira bisa 
untuk beli mobil dan rumah,” ungkapnya 
disela tawa.

Tak jauh berbeda dengan Gunawan, 
ada lagi kisah zainal dan Arief, dua 
kolektor muda yang sama-sama berusia 24 
tahun ini. Sering mendengar banyak kisah 
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sukses dari komunitas pecinta piringan 
hitam, mereka pun mulai menjajaki bisnis 
ini. Berangkat dari kesamaan minat pada 
piringan hitam yang sama-sama dikoleksi 
mulai 2012, keduanya pun sepakat 
membuka toko bernama Floating di 
komplek pertokoan Blok M Square. Toko 
yang murni hanya menjual piringan hitam 
baru dan bekas itu mereka buka lebih 
karena keuntungan yang dihasilkan. Toh, 
menurutnya, mereka juga dapat terus 
menjalankan hobi mengoleksi piringan 
hitam.

Bedanya, tak ingin hanya menjajakan 
di took, mereka juga memanfaatkan 
peran media sosial seperti Instagram dan 
Facebook untuk menarik minat dari para 
calon pembeli. zainal mengaku toko yang 
baru berusia kurang lebih dua minggu 
ini sudah bisa memberinya keuntungan 
sekitar Rp5 juta. “Lumayan kan, bisa 
diputar lagi dan untuk nambah-nambah 
buat beli koleksi sendiri,” katanya.

Adapun iklim persaingan yang sehat 
di antara para penjual piringan hitam di 
kompleks pertokoan Blok M Square juga 
menjadi faktor tambahan bertumbuhnya 
jumlah penjaja piringan hitam di tempat 
itu. “Semua pedagang di sini seperti teman, 

saling mendukung. Lagian masing-masing 
toko punya barang dagangan yang berbeda 
untuk dijual,” sahut Arief. 

Terlepas dari itu, baik Gunawan, zainal, 
maupun Arief, mereka hanyalah beberapa 
contoh kecil yang “kecipratan” dampak 
positif dari tren kembalinya lagi piringan 
hitam. Tentu masih banyak kisah-kisah 
pedagang piringan hitam lain yang juga 
mengawali kiprahnya dari kolektor. Pasar 
Santa adalah nama lain yang tenar untuk 
berburu piringan hitam setelah jalan 

Surabaya dan Blok M Square. Bisa dibilang 
toko-toko di sana juga hadir karena alasan 
yang sama.

Hanya saja, tak bias dimungkiri bahwa 
tren tetaplah tren. Suatu saat nanti mereka 
sadar pasti akan mengalami penurunan 
atau hilang dilibas oleh tren lain yang akan 
muncul kemudian. “Penikmat vinyl tidak 
akan punah, kalau berkurang mungkin iya,” 
ujar Arief. “Seperti yang terjadi dengan 
sepeda Fixie, enggak hilang total, tetap 
masih ada yang main sampai sekarang.” l
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dengan laju inflasi, namun tidak 
sejalan dengan kemampuan daya beli 
masyarakat. Selain itu angka urbanisasi 
yang masih belum terbendung dan 
minimnya infrastruktur yang terintegrasi 
pada beberapa kota tujuan urbanisasi 
tersebut, menimbulkan efek domino 
pada permasalahan lainnya, seperti 
meningkatnya pertumbuhan pembelian 
kendaraan. 

Pasalnya dengan pertumbuhan 
kendaraan, kenaikan permintaan akan 
bahan bakar minyak (BBM) pun tidak 
terelakkan. Sehingga, seperti yang terjadi 
dewasa ini, subsidi terbesar pemerintah 
terfokus pada pemenuhan BBM. Dengan 
begitu permasalahan mendasar pada 
perumahan dan pemukiman di Indonesia 

Oleh:  HIMAwAN ARIEF SuGOTO,
  Pengamat Properti

Tiga Langkah
Prioritas 

FIGuRE&INSPIRATION

ika kita cermati kondisi sektor 
perumahan dan pemukiman 
di Indonesia, ada beberapa 
tantangan besar yang mencuat 
ke permukaan. Salah satu yang 
terbesar tentu saja adanya 

ketimpangan besar antara kebutuhan 
perumahan dan pemenuhan atasnya. 
Hingga kini Pemerintah dihadapkan 
pada realita bahwa backlog perumahan 
telah mencapai 15 juta, dengan rata-rata 
pertumbuhan kebutuhan sebesar 800 ribu 
unit per tahun sejak 2013. Ironinya lagi, 
kemampuan pemenuhannya hanya dapat 
diurai dengan total sebesar 150 ribu unit 
per tahun. 

Belum usai masalahnya, harga 
perumahan terus meroket naik selaras 

J
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akan menjadi kompleks dan memberikan 
efek lanjutan pada sektor lain. Lantas apa 
yang perlu diperhatikan?

Dengan keadaan seperti ini, setidaknya 
ada tiga langkah kongkret yang perlu 
diperhatikan pemerintah ke depannya. 
Pertama, pembenahan sisi suplai pada 
penyediaan perumahan dan pemukiman 
di Indonesia. Seperti diketahui bersama, 
selama kurun waktu lebih dari sepuluh 
tahun, konsep penyediaan perumahan dan 
pemukiman di Indonesia, khususnya yang 
ditujukan bagi Masyarakat Berpenghasilan 
Rendah (MBR) terbukti tidak berjalan 
maksimal lantaran hanya menitikberatkan 
pada pemenuhan di sisi permintaan 
(demand). 

Meski terus menggelontorkan subsidi 
pada KPR atau membebaskan PPN pada 
rumah tapak dan rumah susun, hal ini tidak 
akan menyelesaikan masalah kalau laju 
harga rumah tetap kian meroket. Adapun 
beberapa komponen yang mendukung 
penyediaan rumah seperti harga konstruksi, 
penyediaan infrastruktur, dan kredit 
konsumsi, bila tidak dikendalikan dengan 
baik, maka secara tidak langsung akan 
berdampak pada kenaikan harga rumah 
yang signifikan. 

Peliknya, selama ini sektor perumahan 
diserahkan pada mekanisme pasar. 
Padahal seyogyanya beberapa komponen 
pendukung penyediaan perumahan tadi 
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perlu dikendalikan agar dapat menciptakan 
biaya suplai yang murah. Misalnya dengan 
mengembangkan ketersediaan tanah 
dalam bentuk landbank yang harganya bisa 
dikendalikan. 

Selain itu, pemerintah perlu 
mengembangkan suatu kawasan dengan 
infrastruktur yang baik, dengan menyerap 
biaya yang timbul atas ketersediaan 
prasarana sehingga dapat menekan 
harga jual rumah. Selanjutnya tinggal 
membuat skema pembiayaan yang 
murah. Walhasil dengan biaya suplai yang 
murah, rumah berharga murah pun akan 
tercipta dan idealnya daya beli Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah dapat mencapai 
pasokan perumahan yang diproduksi. 

Kedua, penunjukan National Housing 
Authority. Agar arah pembangunan nanti 
tidak berorientasi bisnis semata, maka 
harus ditugaskan sebuah institusi bantuan 
pemerintah yang bisa mengendalikan 
komponen biaya yang timbul pada sisi 
suplai. Contoh sederhananya seperti 
BULOG pada sektor pangan. 

Pada era 80-an, Indonesia sebenarnya 
telah memiliki institusi yang berperan 
sebagai National Housing Authority, 
yakni Perumnas. Dengan 
bantuan dari pemerintah pada 

periode itu, tidak heran terciptalah kawasan 
terpadu seperti Depok, Bekasi ataupun 
Antapani yang sekarang telah berkembang 
menjadi kota satelit dan penopang kota 
inti seperti Jakarta atau Bandung. Namun 
kondisi itu tidak ditemui saat ini karena 
intervensi pemerintah tidak lagi berpihak 
pada Perumnas. 

Karena itu, dibutuhkan ketegasan 
Pemerintah untuk menunjuk swasta, 
membentuk badan baru, atau 
memanfaatkan kembali perumnas guna 
menggerakkan roda pada sisi suplai ini. 
Melalui angker provider, setidaknya 30% 
dari kebutuhan perumahan dengan harga 
yang terjangkau bagi MBR dapat terpenuhi. 

Pemberdayaan swasta beralasan. 
Dengan menempatkannya sebagai stand 
by buyer, mereka akan membeli rumah 
yang telah disediakan swasta di seluruh 
daerah di Indonesia—pada harga dan 
kualitas yang telah disepakati. Selanjutnya 
National Housing Authority tersebut menjual 
rumah pada MBR dengan harga di bawah 
pasar dengan komponen rugi yang akan 

ditanggung pemerintah. 
Penyeleksian atas siapa 

yang berhak atas rumah 
bersubsidi tersebut 

juga harus dilakukan 
oleh National Housing 
Authority tersebut—
dengan bekerja sama 
dengan pemerintah 
setempat. Mengapa 
pemerintah daerah, 
karena merekalah yang 
lebih paham akan 

demografi atas 

penduduk, supaya penyaluran rumah 
bersubsidi pun tepat sasaran. 

Sedangkan yang ketiga, mengembalikan 
konsep perumahan dan pemukiman pada 
hakikatnya, yakni kebutuhan pokok bagi 
MBR. Sebenarnya dengan adanya institusi 
tadi, maka jaminan atas pasokan rumah 
murah dalam jumlah massal akan tersedia. 
Selanjutnya tinggal menerapkan skema 
yang ketat pada penyeleksian masyarakat 
yang dikategorikan sebagai MBR dan 
berhak atas rumah murah tersebut.

Sementara untuk spekulan bisa 
tersolusikan bila ada skema yang jelas, 
terutama pada secondary market. Salah 
satu skemanya bisa dengan mewajibkan 
para MBR yang berhak atas rumah murah 
untuk menjual rumah mereka kepada 
institusi yang berfungsi sebagai Housing 
National Authority. Sehingga pada akhirnya 
tidak akan terjadi profit gain atas penjualan 
rumah murah tersebut pada secondary 
market. Dengan demikian, rumah sebagai 
kebutuhan pokok bagi MBR akan tepat 
sasaran. l

>>  HIMAWAN ARIeF SUGOTO
 DIrEKtUr UtAMA PErUM PErUMNAS
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PEOPLE

“PrAMUKA, ini kan salah satu andalan 
dan kebanggaan nasional. Waktu masih 
sekolah dulu juga aku aktif ikut pramuka. 
Dari sana saya belajar bagaimana hidup 
mandiri dan mencintai negeri,” demikian 
pernyataan Marcella zalianty, mengingat 
masa-masa sekolahnya dulu. 

Menurutnya, pramuka bisa jadi 
wadah atau komunitas yang memiliki 
nilai-nilai penting dan bermanfaat untuk 
orang lain. Atas dasar itulah ia antusias 

1. Marcella Zalianty,
  ARTIS

Ajak Pemuda 
Ikut Pramuka

ikut serta dalam kegiatan Pramuka yang 
dipimpin Ketua Kwartir Gerakan Nasional 
Gerakan Pramuka, Adhyaksa Dault, belum 
lama ini. 
“Sejalan dengan Dasa Darma, kegiatan 
ini mendorong pemuda-pemudi untuk 
dapat menginspirasi keluarga dan 
lingkungannya untuk melakukan hal yang 
baik. Tidak hanya itu, tetapi juga untuk 
memiliki dan menunjukkan kepedulian 
sosial yang lebih tinggi dengan memberikan 
waktu mereka untuk melayani masyarakat, 
memberikan dampak kepada orang lain 
dan secara signifikan berkontribusi untuk 
mewujudkan masyarakat dan lingkungan 
yang lebih baik," jelasnya. l
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DUNIA kreatif begitu luas. Salah satunya 
tentu saja di bidang tekstil atau fesyen. 
Secara tidak langsung, kontribusi bidang 
ini dalam perekonomian negara cukup 
signifikan. Terlebih saat ini kreatif-kreatif 
muda nasional pun mulai bermunculan, 
bersaing dengan merek-merek asing yang 
ternama. 

zaskia Adya Mecca, misalnya. Artis 
cantik ini bisa dibilang salah satu pelopornya 
busana muslim kasual di Indonesia. Gayanya 
yang chic sangat disukai anak muda zaman 

2. Zaskia Adya Mecca, 
  ARTIS

sekarang. Khusus baju-baju Muslim yang 
dia jual, harganya juga tidak terlalu mahal. 
Sedangkan untuk hijab, ibu tiga anak ini 
mematok harga mulai dari Rp80.000, baju 
atasan dan celana mulai dari Rp200.000, 
serta mukena Rp300.000-an.

Menariknya lagi, dengan bangga ia 
menggunakan merek atas namanya sendiri, 
zaskia Mecca, dengan tema "Gaya Hijab 
Kini". Menurutnya, mereknya ini bisa dibilang 
mencerminkan patriotisme dalam fesyen 
serta berani menunjukkan kepribadian 
melalui desain yang diciptakan. 

“Kita tidak harus selalu berkiblat pada 
desain dari negara-negara Barat. Desain yang 
unik justru berpotensi semakin menguatkan 
merek rintisannya tersebut. Kita sepatutnya 
harus menggunakan dan bangga dengan 
produk lokal," kata zaskia. l

Majukan
Merek 
Nasional

ArtIS sekaligus politikus Wanda 
Hamidah, bersama komedian stand 
up Pandji Pragiwaksono, punya tradisi 
menarik dalam memperingati Hari 
Kebangkitan Nasional. Sebagai mantan 
mahasiswa dan civitas akademika 
Universitas Trisakti, ia antusias ikut serta 
menggelar peringatan ‘Tragedi Trisakti’, 12 
Mei. Baginya, sekalipun kejadiannya sudah 
berlangsung 18 tahun yang lalu, namum 
momen tersebut dianggap penting dan 
bersejarah bagi masyarakat Indonesia.

3. Wanda Hamidah, 
  ARTIS & POLITIKUS

“Saya ingat betul, waktu itu baru 
semester 6. Ada rekan saya yang jadi 
korban akibat demonstrasi damai 
menuntut reformasi kala itu,” tutur Wanda 
Hamidah pada jumpa pers Peringatan 
Tragedi Trisakti di Museum ‘Tragedi 
Trisakti’ di Universitas Trisakti, Grogol, 
Jakarta Barat, belum lama ini. 

Pembaca Berita sekaligus mantan 
anggota DPRD DKI Jakarta ini berharap 
agar Pemerintahan Presiden Jokowi 
terus menegakkan kasus pelanggaran 
Hak Asasi Manusia (HAM) yang juga 
terjadi di ‘Tragedi Trisakti’. “Kita tidak 
boleh melupakan sejarah. Harus ada 
itikad baik dari Pemerintahan Jokowi, 
jangan membekukan kasus ini, sebab bisa 
ditelusuri kok garis komandonya saat itu, 
harus ada yang bertanggung jawab dalam 
kasus Tragedi Trisakti,” ucapnya. l

Jangan 
Lupakan
Sejarah

MESKI terus diterpa pengaruh Barat dan 
kemajuan teknologi, seniman-seniman 
Indonesia terus menancapkan bendera 
untuk mengekspresikan seni agar tak 
lesap. Artis Paramitha Rusady dengan 
sang kakak Ully Hary Rusady tak mau 
ketinggalan. Mereka mendirikan Rumah 
Balada Indonesia (RBI) untuk meningkatkan 
apresiasi seni dan budaya, juga 
mengekspresikan rasa nasionalisme sebagai 
wujud cinta pada alam, bangsa, negara dan 
Tanah Air Indonesia. 

Beberapa waktu lalu, wadah komunitas, 
pemusik, dan pencinta lagu-lagu balada 
Indonesia ini tengah berulang tahun yang 
kedua. Paramitha dan kakaknya merayakan 
Hari Jadi RBI dengan menggelar workshop 
balada dan pagelaran Musik Balada 
Sepanjang Masa 2016.

“Peringatan ini juga dibarengi Peringatan 
Hari Kebangkitan Nasional. Tema yang 
kita ambil yakni ‘Indahnya Persatuan, 
Indahnya Perdamaian,” ungkapnya. “Saat ini 
anggotanya 30 cabang di seluruh Indonesia. 
Semoga bisa mengedepankan, mengangkat, 
serta memasyarakatkan lagu-lagu balada 
agar dapat lebih popular dan sejajar dengan 
jenis-jenis musik lainnya,” pungkasnya. l

4. Paramitha 
 Rusady, 
 ARTIS

Majukan
Merek 
Nasional
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TIPS

Ketika Mengecat

Mengasyikan
Begitu
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engecat rumah 
sebenarnya 
bukanlah hal yang 
terlampau sulit. 
Malah hanya 
dengan sedikit 

latihan, hal ini bisa menjadi kegiatan yang 
menyenangkan bersama keluarga. Selain 
memberikan sensasi berbeda di akhir 
pekan, mengecat bersama orang-orang 
tercinta bisa menambah keharmonisan 
keluarga kecil Anda. Jauh lebih berkesan 
ketimbang jalan-jalan di mal bukan?

Namun, tak bisa dipungkiri, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dulu 
sebelum memulai kegiatan mengasyikan 
ini. Apalagi kalau bukan memilih cat. 
Bagaimanapun, memilih warna cat rumah 
tidak bisa asal-asalan. Jika tidak, fungsi 
awalnya yang mempercantik tampilan 
rumah malah bisa jadi hilang jika tidak 
padu. Terlebih jika salah satu dari anggota 
keluarga tidak senang dengan warna yang 
dipilih. 

Untuk itu, perlu diketahui bahwa cat 
rumah bisa dibedakan untuk eksterior 
dan interior. Jika warna cat yang dikenal 
pada zaman dulu hanya putih dan krem 
saja, kini banyak orang yang mulai berani 
bermain-main dengan warna modern. 
Singkatnya, cat sudah bukan sekadar 
menutupi warna asli dinding rumah. 

Adapun desain eksterior yang 
dimaksud merupakan rancangan sisi luar 
rumah dimulai dari fasad rumah sampai 
kepada pemilihan cat dinding rumah 
yang tepat. Seringkali memilih warna 
cat tembok luar memang disesuaikan 
dengan bentuk fasad rumah yang telah 
dirancang. Sedangkan warna untuk bagian 
dalam dibedakan dengan bagian luar 
rumah karena beda fungsi pemakaian dan 
perawatannya. 

Khusus cat eksterior, saat ini telah 
mengalami perkembangan yang pesat 
serta mengalami banyak inovasi. Pada 
dasarnya peran cat memang untuk 
memenuhi beberapa kepentingan pemilik 
rumah. Salah satunya, cat bisa bertahan 
lama terhadap perubahan cuaca dan iklim 
ekstrim sekalipun yang dikenal dengan 
istilah “Weatherless”. 

Pada umumnya, cat eksterior memiliki 
ragam warna yang berbeda dari warna 
cat interior. Cat eksterior tidak memiliki 
banyak ragam warna, seperti warna-
warna coklat, abu-abu, putih, krem—
dengan tingkatan atau gradasi warna 
yang berbeda jauh. Misalnya paduan 

M
warna abu-abu yang kerap menjadi ciri 
khas rumah minimalis kontemporer 
(edgeresidential). 

MeNGeNAL KARAKTeR 
YANG PAS

Indonesia memiliki iklim tropis. Untuk 
karakter iklim ini ada baiknya memilih cat 
yang menghadirkan nuansa alam seperti 
coklat, putih, dan kuning muda. Bisa juga 
memadukan warna coklat putih dan krem 
atau yang biasa disebut Limbago. 

Untuk karakter modern, Anda bisa 
memilih warna oranye, abu-abu, atau 
warna lain yang memberikan kesan 
segar dan modern. Sedangkan untuk 
rumah minimalis, selain contoh tadi 
Anda juga bisa menggunakan cat dengan 
warna-warna senada terutama putih dan 
gradasinya atau abu-abu dan gradasinya. 
Warna ini akan memberikan kesan fasad 
rumah yang lebih lebar.

Perlu diingat, warna cat desain 
eksterior akan memberikan tampilan 
depan rumah Anda. Sehingga ada baiknya 
mencoba memadukan warna cerah seperti 
oranye dan merah pada bingkai-bingkai 
kotak yang sering ada di fasad rumah 
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NAMuN 
TETAP YANG 
TERPENTING 
DALAM 
PENENTuAN 
wARNA CAT 
ADALAH DENGAN 
MENGANTONGI 
IDE TEMA SEPERTI 
APA YANG INGIN 
DIBERIKAN 
uNTuK RuMAH 
ANDA. 
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minimalis dengan warna coklat atau 
abu-abu, sehingga rumah terkesan sangat 
modern dan menarik. 

Walaupun selera juga penting, harus 
diingat juga bahwa bentuk tampilan depan 
rumah tetap memerlukan pemilihan 
warna yang sesuai. Jika fasad rumah 
bertema tropis dan memakai batu alam, 
maka pilihlah cat dengan warna coklat 
dan krem. Sedangkan fasad yang modern 
dengan full tampilan aksen kotak persegi 
yang membingkai jendela, bisa diberikan 
warna cat yang menyala untuk semakin 
menonjolkan bingkai tersebut.

Karakteristik tadi pun berbeda 
untuk setiap ruang dan fungsinya. 
Misalnya tempat tidur yang rileks tentu 
memerlukan cat atau suasana berbeda 
dengan ruang tamu. Contoh lebih spesifik 
lagi, bahkan untuk pemilihan warna 
kamar tidur anak dan orang dewasa kerap 
berbeda. Kemudian dapur yang identik 
dengan warna lembut, serta kamar mandi 
yang bernuansa hangat dan menenangkan 
tentunya membutuhkan pemilihan warna 
cat yang berbeda dengan ruangan lainnya. 

Setelah itu, kenali juga penentuan 
konsep 60-30-10, konsep yang sudah 
umum di dunia desain rumah. Angka-
angka ini biasanya mengacu pada porsi 
warna cat untuk rumah minimalis. 
Untuk 60 persen pertama, menunjukkan 
porsi untuk dinding di rumah minimalis. 
Sementara 30 persen, artinya bagian 
untuk perabot, plafon, dan lain-lain. 
Sedangkan 10 persen sisanya adalah 
warna-warni ornamen. 

Porsi-porsi ini tentu saja sangat pas 
untuk ruangan interior di rumah minimalis 
seperti ruang tamu. Toh dengan kombinasi 
yang pas akan memberika kesan segar dan 
tidak timpang antarsatu sama lain. Namun 
tetap yang terpenting dalam penentuan 
warna cat adalah dengan mengantongi 
ide tema seperti apa yang ingin diberikan 
untuk rumah Anda. 

Sebut saja konsep alam dan 
natural—yang memang masih jadi 
favorit hingga sekarang lantaran lebih 
mudah diaplikasikan. Cukup dengan 
menggunakan bahan-bahan alami yang 
hijau, segar, dan asri, suasana tenang nan 
sejuk dijamin memberi karakter rumah 
Anda. Biasanya warna berkonsep alam 
kerap digandrungi dan dipilih di samping 
warna netral seperti putih. 

Kembali ke soal tropis. Warna yang 
cocok untuk rumah tropis biasanya 
kelompok warna cerah, seperti biru yang 

menggambarkan lautan, warna hijau 
yang identik dengan tumbuhan, dan 
warna coklat. Selain itu, Anda juga bisa 
mengaplikasikan warna-warna bunga 
tropis misalnya, warna merah, warna 
oranye, atau warna kuning. 

Catat juga, perpaduan warna yang 
kontras dengan warna furnitur pun punya 
peran besar menonjolkan kemewahan. 
Bahkan Anda pun bisa mengaplikasikan 
teknik mural pada dinding yang memiliki 
bercak warna cerah atau menggambarkan 
getaran tropis. Tentunya jika di dinding 
interior Anda dipenuhi lukisan atau 
pajangan-pajangan bernilai estetika. 

Desain rumah tropis memang akan 
semakin terlihat cantik dengan pemilihan 

warna-warna alami dan cerah untuk 
furnitur dan perabot di dalam rumah. 
Furnitur yang memiliki warna alami seperti 
terbuat dari kayu, rotan, atau bambu 
akan memperkuat tema tropis yang Anda 
munculkan. 

Sebagai opsional, agar rumah tropis 
Anda lebih indah, lengkapi juga dengan 
aksesoris seperti bantal dengan motif 
burung atau bunga, tirai bunga, atau 
lukisan yang bertema tropis. Aplikasikan 
juga pada jendela dan pilih warna putih 
yang bersih pada jendela. Dengan elemen 
penghubung seperti mengaplikasikan 
jendela dua pintu bisa menyuntikkan 
kesan leluasa dan lapang untuk melihat 
suasana luar.

Untuk pencahayaan? Ada baiknya 
Anda pilih pencahayaan yang lembut 
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apa Saja alat dan Bahan yang Dibutuhkan? 
Siapkan cat yang akan diaplikasikan, pengencernya, dan alat-alat keselamatan 
seperti kacamata pelindung, masker (terutama bila Anda menggunakan cat 
dengan pelarut thinner dan spiritus). Kemudian jangan juga lupakan kertas koran 
untuk melindungi lantai dari noda cat, kursi untuk menjangkau bagian yang tinggi, 
juga kain untuk menutup perabot, plester untuk menutup colokan listrik, sampai 
tentunya pakaian yang “siap Anda kotori”.

Warna apa yang anda Inginkan? 
Salah satu alasan mengapa kita mengecat rumah adalah agar tampilan bangunan 
tersebut lebih indah. Karena itu, kita harus memperhatikan pemilihan warna 
catnya. Jangan hanya berhenti pada jenis warna, tapi juga gradasi tiap warna 
tersebut serta kaitannya dengan kesan yang ingin diciptakan di rumah.

Seberapa Banyak Cat yang Dibutuhkan? 
Belilah cat sesuai kebutuhan. Hitung area yang harus dicat dengan daya tutup cat 
yang dibeli. Biasanya, pada label cat sudah terdapat keterangan mengenai daya 
tutupnya.

Kapan anda Sebaiknya Mengecat? 
Waktu mengecat berpengaruh pada keberhasilan pengecatan. Misal, mengecat 
saat musim hujan jauh lebih berisiko dibanding mengecat saat musim panas. 
Di musim hujan yang lembab, lapisan cat jauh lebih lama mengering sehingga 
berpotensi menarik debu-debu hingga warna cat jadi lebih keruh. Selain itu, 
potensi tumbuhnya jamur juga makin besar. 

Tapi mengecat saat cuaca sedang sangat panas dan kering pun bukan pilihan 
terbaik. Terutama bila Anda mengecat bagian luar rumah. Pengeringan yang 
terlalu cepat akan menyebabkan lapisan cat mudah retak. Jadi, pilihlah suhu 
sedang yang tak terlalu panas dan lembab untuk mengecat rumah.

Bagaimana anda Mengecat?
Terkait cara pengecatan, Anda harus memperhatikan alat yang digunakan serta 
langkah-langkah dalam melakukannya. Mulailah mengecat dari bagian yang tidak 
nampak (misal belakang pintu), agar kesalahan aplikasi tak jelas terlihat. Selain itu, 
saat mengecat, usahakan untuk membuka jendela dan sistem ventilasi lainnya.

Bagian Mana yang anda Cat?
Sebagaimana disebut tadi, ada bagian-bagian rumah yang tak bisa Anda cat 
sendiri. Karena itu, sebaiknya menyerahkan bagian tersebut pada tukang cat yang 
lebih profesional. Terkait persoalan ini, Anda juga harus memperhatikan produk 
cat yang dibeli. Bila ingin mengecat bagian luar, pilihlah cat eksterior, sedangkan 
bila ingin mengecat bagian dalam, pilihlah cat interior.

Selamat mengecat. 

karena rumah tropis berada di daerah 
yang banyak mendapatkan cahaya. Salah 
satu caranya bisa menghadirkan cahaya 
buatan dari lampu atau lilin. Sudah 
terbayang bukan sensasinya?

CARA ASYIK DALAM 
MeNGeCAT

Nah, lantaran topik di awal tadi 
mengecat bersama keluarga, pahami 
juga tantangan-tantangan yang kerap 
mewarnai kegiatan ini. Biasanya orang 
sering menemui kesulitan saat mengecat 
bagian rumah yang cenderung sulit dicat. 
Misalnya mengecat dinding lantai dua dan 
seterusnya yang terlalu berisiko dilakukan 
tanpa keterampilan memadai. Untuk 
itu, perhatikan lima hal penting berikut 
sebelum mengecat rumah. l
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Asyiknya Berbagi 
Ilmu Lewat Internet

i zaman serba canggih 
seperti sekarang ini, 
banyak hal yang bisa 
diberikan di dunia maya. 
Salah satunya tentu saja 
pendidikan. Kemampuan 

jaringan internet yang memungkinkan 
menyediakan ruang diskusi bagi banyak 
orang dari berbagai tempat berbeda 
pun dapat dimanfaatkan sebagai sarana 
penyampaian materi pelajaran sekolah. 

 Hal inilah yang coba dilakukan oleh 
MejaKita.com, sebuah platform interaktif 
yang dirancang khusus sebagai ajang 
berbagi ilmu dan belajar bersama bagi siswa 
dan siswi di Indonesia. Fitur ini diharapkan 
bisa berfungsi untuk memberikan 
pendidikan yang lebih layak lagi bagi para 
generasi bangsa. Seyogyanya aplikasi ini 
ditujukan dapat membantu para pelajar 
yang masih bingung tentang beberapa mata 
pelajaran yang dianggap susah, misalnya 
kimia, fisikia, biologi dan juga matematika. 

Dalam situs ini para pelajar pun 
bisa dengan mudah bertanya beberapa 
persoalaan tentang materi pelajaran yang 
dianggap sukar, karena ada fitur “Diskusi 

D

50 EDISI MEI 2016



51Edisi MEi 2016

PR” yang memudahkan untuk bertanya 
sekaligus mencari jawabannya dengan 
forum diskusi.

Diinisiasi oleh sepuluh pelajar SMA 
berbakat Indonesia, MejaKita ini memang 
menggunakan konsep belajar bersama. 
Sebagai sebuah platform, rancangannya 
tetap dibuat khusus dan tetap menjunjung 
interaktif meski tidak bertatap langsung. 
Adapun seluruh materi pelajaran di website 
ini tidak berbayar dan disajikan dengan gaya 
bahasa yang luwes serta mudah dicerna 
oleh anak muda. 

Singkat kata, dengan adanya MejaKita 
ini, kegiatan belajar-mengajar tidak lagi 
terbatas ruang dan waktu. Cukup dengan 
melakukan registrasi email atau login dengan 
akun media sosialnya, pengguna dapat 
bergabung dan belajar bersama dalam 

setiap forum MejaKita dari manapun dan 
kapanpun. 

Nah, sebelum mengupas lebih lanjut, 
tak ada salahnya jika mengenal siapa 
sepuluh sosok pemuda di balik gagasan 
brilian ini. Mereka adalah Aktsa efendy, 
Co-Founder, CeO; Andin Adinata Yusuf 
Farrel, Co-Founder, Head of Technology; 
Farrandi Ariya Hernando, Co-Founder, Head 
of Chemistry Department; David Amadeo, 
Co-Founder, Head of Business Operations; 
Melvin Sumon Chandra, Co-Founder, 
Head of Mathematics Department; Jason 
Anfernee Kaloh, Co-Founder, Head of 
Biology Department; Nathanael Tehilla, 
Co-Founder, Head of Creative Content; 
Rafi Seba. Co-Founder, Head of Marketing 
& Communications; Rinwy Cendana, Co-
Founder, Head of Content & editorial; dan 
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Tengku Fabian Hadra, Co-Founder, Head of 
Physics Department. 

Kesepuluh putra bangsa ini memegang 
keahlian di bidangnya masing-masing 
dan membuka pintu lebar-lebar untuk 
mendiskusikan, mencari pemecahan 
masalah, dan menemukan cara terbaik 
untuk menjawab pertanyaan yang kadang 
belum terselesaikan di sekolah. 

Saat ini, MejaKita sudah menyajikan 
materi dari empat mata pelajaran untuk 
tingkat menengah pertama (SMP). 
Penyajian materinya pun dilakukan secara 
tematis dan dilengkapi dengan 
forum diskusi 
yang dapat 

dimanfaatkan untuk tanya-jawab. 
Sedangkan untuk fitur “Tanya PR”, 
MejaKita memiliki kontributor yang bisa 
memudahkan pengguna dalam bertanya 
soal Pekerjaan Rumah (PR) langsung. 

“Ke depannya kami akan terus 
mengembangkan materi dan mata pelajaran 
dalam MejaKita. Kami juga berharap dapat 
menambah jenjang pendidikan agar dapat 
mencakup tingkat dasar (SD) dan menengah 
atas (SMA)," ujar Co-Founder MejaKita.
com, Aktsa efendy, dalam rilis yang diterima 
redaksi Rumah Kita. 

Semua materi dan ruang diskusi di 
MejaKita.com dapat diakses 

secara gratis. Selain tinggal 

melakukan registrasi dengan mendaftarkan 
alamat email, pengunjung yang sudah 
memiliki akun Google atau Facebook juga 
dapat melakukan login menggunakan salah 
satu dari dua akun tersebut untuk langsung 
menjadi bagian dari komunitas MejaKita. 
Adapun penggunanya kini telah tersebar di 
32 kota pelosok nusantara. Untuk itu, baik 
Aktsa dan sembilan rekannya, menginginkan 
agar daerah pelosok bisa menikmati layanan 
ini. 

“Kami percaya setiap anak bangsa 
bisa membuat perubahan untuk kemajuan 
Indonesia. Tekad ini diawali dengan 
berbagi apa yang kita miliki dan dengan 
melayani sesama,” tutur Aktsa. “MejaKita 
adalah langkah pertama kami dalam 
berbagi, melayani, dan mewujudkan 
cita-cita membangun bangsa yang cerdas, 
berwawasan, dan mandiri,” lanjutnya.

Bagi mereka, pertanyaan adalah 
sumber pengetahuan. MejaKita diibaratkan 
sebuah meja besar untuk bertanya, berbagi 
pengetahuan, dan berinteraksi dengan 
semua siswa di Indonesia. “Mejakita adalah 
cara kami untuk berbagi dan memotivasi 
diri sendiri serta teman–teman yang lain 
untuk lebih giat menggali potensi diri,” 
sahut Kepala Bidang Kimia, Farrandi Ariya 
Hernando. 

MejaKita pun senada dengan konsep 
peer tutoring yang diimplementasikan 
di banyak negara maju. Peer tutoring 
memasangkan siswa dengan kemampuan 
akademik di atas rata-rata dengan siswa 
yang memiliki kemampuan akademik 
di bawahnya untuk saling membantu 
dan transfer ilmu. Hal ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif 
maupun kemampuan sosial pada anak-
anak. Oleh karena itu, MejaKita hadir untuk 
memudahkan siswa dalam belajar dan 
melakukan online peer tutoring sehingga 
mereka dapat berkontribusi tanpa berbatas 
ruang dan waktu.

“Kita semua familiar dengan Bimbel.
Tapi pernahkan terpikir usaha yang harus 
kita keluarkan untuk Bimbel? Waktu,tenaga, 
transportasi dan tentunya biaya yang tidak 
murah. Bayangkan jika kita pulang sekolah 
dan melanjutkan belajar dengan Mejakita. 
Kita tidak perlu repot lagi. “School that is far 
away from school” yaitu sekolah yang jauh 
dari sekolah. Mejakita bisa menjadi meja 
belajar kedua bagi semua siswa Indonesia,” 
sambung David yang menggawangi Operasi 
Bisnis MejaKita. 

Sementara bagi Kepala Bidang 

YOuNG&CREATIVE
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KE DEPANNYA KAMI AKAN TERuS 
MENGEMBANGKAN MATERI DAN MATA 
PELAJARAN DALAM MEJAKITA. KAMI 
JuGA BERHARAP DAPAT MENAMBAH 
JENJANG PENDIDIKAN AGAR DAPAT 
MENCAKuP TINGKAT DASAR (SD) DAN 
MENENGAH ATAS (SMA).
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Biologi, Jason Anfernee Kaloh, fitur ini 
memungkinkan pemerataan pendidikan bagi 
setiap siswa. Terlepas dari subsidi pendidikan 
yang digelontorkan Pemerintah, tidak semua 
siswa mendapatkan biaya dan fasilitas 
yang sama dari setiap sekolahnya. Nah, di 
MejaKita, semua sama dan bisa merangsang 
persaingan yang lebih sehat dan berimbang. 
“Di MejaKita, suplemen pendidikan diberikan 
tanpa pengecualian,” tegasnya. 

Pengembangan MejaKita.com 
sendiri difasilitasi oleh Dicoding selaku 
platform online yang menghubungkan 
kebutuhan publik dengan keahlian para 
pengembang software di Indonesia. Sejak 
diumumkannya sebagai salah satu bagian 
dari challenge, pembuatan MejaKita 
langsung mendapat sambutan hangat dari 
para pengembang. “Kami bangga dapat 
bekerjasama dan mendukung tim MejaKita 
dalam mewujudkan ide membuat platform 
belajar mengajar interaktif bagi kemajuan 
pendidikan di Indonesia,” tutur CeO 
Dicoding, Narenda Wicaksono.

TAK TeRLePAS DARI PeRAN 
DICODING

Sepuluh pionir masa depan Indonesia 
itu pun diuntungkan adanya Dicoding.
com, rumah bagi pengembang aplikasi 

mobile lokal yang siap menampung 
segala kreativitas. Situs platform jaringan 
ini menjadi yang pertama di Indonesia 
setelah resmi diluncurkan pada setahun 
lalu. Lewat sinilah, Aktsa dan pemuda 
berbakat lainnya menuangkan ide 
cemerlangnya itu. 

Ya, bicara soal Dicoding, berarti 
bicara juga soal tangan dingin Narenda 
Wicaksono, jebolan Nokia Indonesia yang 
telah lama malang melintang di industri 
aplikasi mobile. Pasalnya, tak lama setelah 
peluncuran perdananya, Dicoding telah 
berhasil memikat sebanyak 500 developer 
aplikasi di Indonesia. Malah pascasetahun 
usianya, peserta yang bergabung telah 
mencapai 1000 anggota lebih.

Kehadiran Dicoding ini memang 
membuka kesempatan bagi siapa 
saja mulai dari mahasiswa, developer, 
komunitas, startup, profesional untuk lebih 
aktif memproduksi karya mobile yang 
produktif. Dengan tingkat penetrasi pasar 
smartphone yang kian tinggi dan adanya 
kebutuhan permintaan aplikasi mobile 
di Indonesia, menjadi lahan basah bagi 
Dicoding.com untuk bermain di pasar 
tersebut. Hal ini pula yang membuka 
kesempatan kreator-kreator macam Aktsa 
dan lainnya. 

“Sebagai sebuah platform yang 
dibangun untuk menghubungkan 

pemilik proyek dengan para developer 
dan beragam skills yang mereka miliki, 
Dicoding akan memudahkan mereka 
yang ingin mengembangkan ekosistem 
teknologi informasinya dalam menjangkau 
developer di tanah air,” ujar Narenda. 

Dari situ, developer tersebut akan 
mendapatkan pengakuan untuk karya-
karyanya sehingga dapat tercipta sebuah 
ekosistem teknologi informasi di Indonesia 
yang bisa maju bersama. Selain itu, bagi 
para pengembang yang bergabung di 
Dicoding dapat mengetahui aplikasi 
macam apa yang dibutuhkan oleh pasar 
agar produk mereka dapat menghasilkan 
uang dan memiliki daya saing. 

Peluang ini pula yang lagi-lagi 
membuat sepuluh Pemrakarsa MejaKita 
bersemangat. Semangat menyuntikkan 
aura positif untuk menjadi insan 
membanggakan keluarga dan bangsa. 
“Generasi penerus dengan pendidikan 
dan skill yang berkualitas adalah modal 
kelangsungan dan kejayaan bangsa. 
Akan tetapi ketimpangan fasilitas dan 
kualitas pendidikan adalah realita negara 
kita. Pendidikan secara gratis memang 
bukan jawaban utama, tapi dari sana ada 
harapan untuk membangun Indonesia 
tercinta,” demikian kata Tengku Fabian 
Hadra yang mengepalai bidang Fisika. 

“Nah, saatnya berbagi ilmu”. l
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OTOMOTIF

di Kelasnya
Elegan dan Murah

model ini menawarkan level kenyamanan 
dan keamanan yang tinggi dalam 
berkendara, disempurnakan dengan fitur-
fitur yang ada, untuk memberikan “peace 
of mind” saat berkendara bersama keluarga 
tercinta”. 

Lebih lanjut, Toti pun memaparkan 
varian terbarunya ini memiliki tingkat 
elegan yang tinggi—namun dengan 
bujet yang tak menguras kantong 
penggemarnya. Grand Livina xV Highway 
Star, imbuhnya, mengaplikasikan sentuhan 
elegan dari desain eksterior Autech yang 
ada pada varian Highway Star, sehingga 
cocok bagi konsumen yang menginginkan 
tampilan elegan Highway Star secara 
eksterior. 

“New Grand Livina xV Highway Star 
ini “affordable version of Highway Star”. 
Varian tertinggi tapi harganya terjangkau. 
Ini sebuah kejutan yang menyenangkan 
dari kami untuk pecinta Grand Livina,” 
tambahnya. 

Terlebih, New Grand Livina juga 
mengaplikasikan fitur baru, yakni Audio 
Visual Monitor dengan Touchscreen Display, 
Bluetooth, dan Smartphone Connectivity 
(berlaku di semua varian). Belum lagi fitur-
fitur keamanannya diaplikasikan secara 
optimal untuk berkendara dengan lebih 
aman dengan Dual SRS Airbag, Good Sound. 
Sudah begitu, varian ini mengaplikasikan 
Absorption, Side Impact Bar, dan mulai dari 
tipe xV sudah dilengkapi dengan ABS, 
eBD, BA.  

Interior? Jangan ragu. New New Grand 
Livina didesain senyaman mungkin bagi 
pengguna dengan penggunaan material 
yang berkualitas baik, fitur Flat Seat 
Arrangement untuk memberi kenyamanan 
bagi penumpang maupun kebutuhan 
akomodasi barang. Selain itu, juga 
menggunakan teknologi inovatif xTRONIC 
CVT (Continuously Variable Transmission) 
pada Auto-transmission yang menawarkan 
sensasi akselerasi lebih halus dan nyaman, 

alam rangka memberi 
penyegaran sekaligus 
penyempurnaan 
secara kontinyu 
serta meningkatkan 
kepuasan konsumen di 

setiap produknya, Nissan meluncurkan 
varian baru Grand Livina xV Highway 
Star. Dengan harga terjangkau, varian 
Multi-Purpose Vehicle (MPV) tertinggi 
dan terbaik di kelasnya ini pun dilabeli 
peringkat top di segmennya pada  J.D 
Power Award – Indonesia Initial Quality 
StudySM (IQS).   

Hal ini diamini PT Nissan Motor 
Indonesia (NMI) yang secara resmi 
memperkenalkan New Grand Livina model 
year 2016, sebuah penyegaran pada 
andalannya Grand Livina. Pada sebuah 
kesempatan, Presiden Direktur NMI, 
Antonio “Toti” zara, mengatakan bahwa 
sejak pertama kali diluncurkan pada 
tahun 2007, Grand Livina telah mendapat 
respons positif dan saat ini populasinya 
telah mencapai lebih dari 208 ribu unit di 
seluruh Indonesia. 

“Kami yakin New Grand Livina akan 
mendapatkan respons yang sama, karena 
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tanpa hentakan saat perpindahan gigi. 
Sehingga dengan desain mesin 

HR15De 1,500 cc yang menerapkan dual 
injector dan Twin VTC (Intake dan Exhaust) 
bisa menghasilkan perpaduan yang 
optimal antara performa mesin dengan 
efisiensi bahan bakar. “Itu mengapa Nissan 
Grand Livina mendapat peringkat tertinggi 
di segmen MPV dalam studi Indonesia 
IQS dari J.D. Power. Hasil ini semakin 
mengukuhkan Grand Livina sebagai 
mobil berkualitas pilihan terbaik keluarga 
Indonesia,” tegasnya.  

Soal harga, New Grand Livina resmi 
diluncurkan dengan kisaran bujet hanya 
Rp202,500,000 – Rp. 257,800,000 (on 
the road Jabodetabek) di 120 outlet Nissan 
di seluruh Indonesia.  Sebuah harga yang 
tentu saja menggiurkan jika disbanding 
MPV lainnya. 

Sementara itu General Manager 
Marketing NMI, Budi Nur Mukmin, 
menjelaskan, Grand Livina adalah 
MPV dengan jumlah pengguna yang 
besar. “Oleh karena itu, kegiatan Grand 
Livina akan banyak melibatkan dan 
menggandeng konsumen dan komunitas, 
contohnya LivinAlife. Ke depannya, Grand 
Livina akan terus melakukan berbagai 
kegiatan untuk lebih mendekatkan diri 
kepada konsumen setia kami, baik melalui 
kegiatan komunitas, pameran ataupun 

kegiatan aktivasi yang selaras dengan 
target pengguna Grand Livina,” ujarnya 
dalam rilis yang diterima redaksi Rumah 
Kita. 

Kegiatan semacam ini tentunya 
menjadi hal yang kerap dinanti para 
pecinta MPV. Pasalnya selain menjadi 
wadah untuk bersosialisasi 
dengan sesame 
pengguna, 

SUMBEr Foto: 
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kegiatan serupa bisa menjadi sarana 
untuk berwisata bagi keluarga sekaligus 
kesempatan untuk beramal dan mengasah 
jiwa sosial anak. 

MPV sekali lagi masih jadi pilihan 
terbaik untuk mobil keluarga. Khusus 
di Indonesia sendiri, tren jenis mobil ini 
konsisten jadi paling favorit lantaran paling 

cocok dengan budaya dibanding 
lainnya. l
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GADGET

Gaharnya 
Asus ZenFone 3

PENANtIAN Asus zenFone 3 akhirnya datang juga. Android 
yang disebut-sebut terbaik 2016 ini bahkan ditawarkan 
lebih dari satu tipe varian, yakni Deluxe dan Ultra. Tak 

sedikit yang lantas bilang bahwa gebrakan terbaru Asus ini 
sanggup mempermalukan flagship Android lainnya, seperti seri 
xperia z5, LG G5, xiaomi Mi5, dan bahkan keluarga Galaxy S7. 

Lantas apa yang paling menarik dari zenFone 3 Deluxe justru 
terletak pada istilah yang digunakan selama press conference 
mereka. Ya, mereka menyebutnya sebagai smartphone metal 
pertama dengan desain antena yang tidak menempel pada 
punggung atau tubuh sisi luarnya. Terkesan tidak penting, 
namun percayalah memang pada kenyataannya belum ada satu 
pun produsen di dunia ini, termasuk Samsung dan Apple, yang 
smartphone metal unibody (desain menyatu, tidak bisa dibuka 
casing-nya) mereka bebas dari garis/bagian khusus di sisi luar 
tubuhnya yang menjadi lokasi di mana bagian antenanya berdiam.

Di antara ketiga keluarga zenFone 3, layar Deluxe lebih 
menegaskan kemewahan. Layar berdimensi 5.7-inchi resolusi Full 
HD (1920 by 1080-pixel) tersebut menggunakan material Super 
AMOLeD. Sesuatu yang baru untuk jajaran smartphone Asus. 
Dengan jenis layar tersebut, Anda mendapatkan saturasi warna 
yang tinggi, dengan nilai gamut mencapai 100% NTSC yang 
diterjemahkan pada warna yang terlihat lebih cerah. 

SEtELAH kmemperkenalkan seri Galaxy Alpha untuk tren 
kompetisi Android tertipis sekaligus berkelas, Samsung 
kembali menyegarkan lini Galaxy lewat penerusnya, 

Galaxy A3, Galaxy A5, dan Galaxy A7. Seperti ketiga Galaxy A 
sebelumnya, seri baru ini memiliki ciri khas desain yang sama. 
Jika sebelumnya Anda bisa menemukan unsur Galaxy Note 
4 dalam ketiga Galaxy A 2015, maka untuk Galaxy A (2016), 
Samsung mengadopsi gaya desain Galaxy S6.

Lini terbaru Galaxy ini pas untuk melengkapi gaya berbusana 
Anda, dan bahkan bisa membuat kita tampil lebih fashionable. 
Hanya saja memang kemiripan desainnya dengan Galaxy S6, 
flagship Samsung dari tahun 2015 lalu, memang tidak bisa 
dipungkiri. Namun justru itu menjadi kekuatan utama Galaxy A 
(2016) ini. Secara desain, ketiganya seperti “anak” dari Galaxy 
S6. Namun, ada sedikit perbedaan, seperti lekukan pada bagian 
bingkai aluminium dan tonjolan pada keempat sisinya yang kini 
tidak begitu membulat, memberi kesan lebih simetris dan rapi. 

Anda juga mendapati lapisan kaca pelindung Gorilla Glass 
4, yang melindungi sisi depan dan belakangnya. Kedua sisi kaca 
tersebut juga memberi efek 2.5D, tampak melengkung di semua 
sisinya. Dengan begitu, Anda sudah tidak perlu lagi khawatir 
layar atau punggungnya mudah tergores. Bahkan bisa mencoret 
kebutuhan penggunaan case tambahan untuk melindunginya, 
yang biasanya justru menutupi cantiknya desain sebuah 
smartphone. l

>> Asus       
  Zenfone 3

Super AMOLeD ini juga terkenal pada ketahanannya 
melawan cahaya matahari, sehingga masih jelas ketika digunakan 
di luar ruangan. Asus juga berhasil membuat bezel zenFone 3 
begitu tipis, dan rasio antara layar dengan tubuhnya mencapai 
79%.

Sektor mesinnya juga termasuk unggul. Asus membenamkan 
chipset Qualcomm Snapdragon 820, yang dibekingi GPU 
Adreno 530, dan dukungan 6GB RAM. Kemudian kameranya 
sama seperti yang digunakan zenFone 3 Ultra, yaitu 23MP, 
menggunakan sensor Sony IMx318, bukaan lensa f/2.0, 4-axis 
optical image stabilization untuk mendukung selama aktivitas 
memotret resolusi tinggi yang minim blur dan noise hampir di 
semua kondisi cahaya. Asus juga masih menyematkan 3-axis 
electronic image stabilization yang akan mendukung selama proses 
merekam video 4K Ultra HD. l

Tercantik di Galaxy
>> Samsung
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Hujan 
Bulan Juni: 
Novel
Penulis: Sapardi Djoko Damono
Harga: Rp42.500

BAGAIMANA mungkin seseorang 
memiliki keinginan untuk mengurai 
kembali benang yang tak terkirakan 

jumlahnya dalam selembar sapu tangan 
yang telah ditenunnya sendiri. 

Bagaimana mungkin seseorang bisa 
mendadak terbebaskan dari jaringan benang 
yang susun-bersusun, silang-menyilang, 

timpa-menimpa dengan rapi di selembar 
saputangan yang sudah bertahun-tahun 
lamanya ditenun dengan sabar oleh jari-
jarinya sendiri, oleh kesunyiannya sendiri, 
oleh ketabahannya sendiri, oleh tarikan 
dan hembusan napasnya sendiri, oleh 
rintik waktu dalam benaknya sendiri, oleh 
kerinduannya sendiri, oleh penghayatannya 
sendiri tentang hubungan-hubungan 
pelik antara perempuan dan laki-laki yang 
tinggal di sebuah ruangan kedap suara yang 
bernama kasih sayang. Bagaimana mungkin.

Cukup sepenggal itu saja sudah bisa 
membayar kerinduan penggemar Sapardi 
terobati. Siapa tidak tahu Hujan Bulan Juni? 
Sebuah puisi yang sudah direinkarnasi 
berkali-kali menjadi lagu, drama, dan kini 
novel. Gayanya masih sama, bertutur atas 
dirinya sendiri. Bercerita sambil berpuisi. l

Metropop: 
The 
Architecture 
Of Love
Penulis: Ika Natassa
Harga: Rp71.400

BANyAK orang bilang Paris adalah 
Kota Cinta. Tapi bagi Raia, New 
York bisa memberikan lebih dari 

itu. Baginya, sangat mustahil orang tidak 
mencintai New York, semustahil orang tidak 
jatuh cinta pada seseorang di sana. 

Ya, New York mungkin berada di 
urutan teratas daftar kota yang paling 
banyak dijadikan setting cerita atau film. 
Di beberapa film Hollywood, mulai dari 
Nora Ephron’s You’ve Got Mail hingga Martin 

Scorsese’s Taxi Driver, New York bahkan 
bukan sekadar setting namun tampil sebagai 
“karakter” yang menghidupkan cerita.

Ke kota itulah Raia, tokoh utama yang 
seorang penulis, mengejar inspirasi setelah 
sekian lama tidak mampu menggoreskan 
satu kalimat pun. Raia menjadikan setiap 
sudut New York menjadi “kantor”-nya. 
Berjalan kaki menyusuri Brooklyn sampai 
Queens, dia mencari sepenggal cerita di 
tiap jengkalnya, pada orang-orang yang 
berpapasan dengannya, dalam percakapan 
yang dia dengar, dalam tatapan yang 
sedetik-dua detik bertaut dengan kedua 
matanya. 

Namun bahkan setelah melakukan itu 
setiap hari, ditemani daun-daun menguning 
berguguran hingga butiran salju yang 
memutihkan kota ini, layar laptop Raia 
masih saja kosong tanpa cerita. Sampai 
akhirnya dia bertemu seseorang yang 
mengajarinya melihat kota ini dengan cara 
berbeda. Orang yang juga menyimpan 
rahasia yang tak pernah dia duga. l
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MOVIE

THe ANGRy 
BIRD MOvIe

X-MeN APOcALyPSe
SINOPSIS:

Sejak awal peradaban, mutan pertama 
dan paling kuat dari dunia x-Men, 
Apocalypse (Oscar Isaac), ternyata sudah 
disembah sebagai tuhan. Kekuatannya 
berasal dari kekuatan seluruh mutan 
lainnya, sehingga ia menjadi kekal abadi 
dan tak terkalahkan. Ribuan tahun berlalu, 
Apocalypse bangkit kembali dan marah saat 
mengetahui ia tak lagi diperlakukan sebagai 
tuhan. 

Tak rela, Ia pun memutuskan kembali 
membentuk tim yang berisikan mutan-
mutan kuat, termasuk Magneto (Michael 

Fassbender), untuk memusnahkan manusia, lalu menata dunia baru 
yang tentunya akan dikuasai oleh Apocalypse.  Demi mengakhiri rencana 
kehancuran Apocalypse, Raven (Jennifer Lawrence) dan Professor x (James 
McAvoy) memimpin tim x-Men muda menuju pertarungan hebat dengan 
musuh yang nampaknya tidak bisa dikalahkan oleh siapapun. Film ini juga 
menjadi pengabdian terakhir sutradara Bryan Singer dalam megaproyek 
x-Men. l

Jenis Film : Action, Adventure, Fantasy
Produser : Lauren Shuler Donner, Simon Kinberg, Bryan Singer, Hutch 
Parker
Sutradara : Bryan Singer
Penulis : Simon Kinberg
Produksi : 20th Century Fox
Pemain : James Mcavoy, Michael Fassbender, Jennifer Lawrence, oscar 
Issac, Nicholas Hoult, rose Byrne, Hugh Jackman

SINOPSIS:
Meski kini pamor Angry Birds tidak sedahsyat 

dulu, namun jelas kemunculan film animasinya 
di layar lebar tetap ditunggu banyak pihak. Mulai 
dari anak-anak hingga orang dewasa ingin melihat 
perwujudan jagoan mereka dalam bentuk hidup. 
Tidak hanya Angry Bird dan teman-temannya, The 
Pig juga tentunya menjadi satu lagi sosok yang 
membuat penasaran akan seperti apa nantinya 
dengan segala tingkah polah mereka dalam upaya 
merebut telur-telur para burung.

Dikisahkan di sebuah pulau yang seluruh 
penduduknya hidup bahagia, burung-burung yang 
tidak dapat terbang, Red (Jason Sudeikis) burung 
dengan masalah tempramental, si cepat Chuck 
(Josh Gad), dan Bom (Danny Mcbride), justru 
selalu merasa asing. Namun ketika pulau tersebut 
dikunjungi oleh babi-babi hijau misterius, ketiga 
burung ini mencari tahu maksud kedatangan babi-
babi tersebut. l

Jenis Film : Animation, Action, Comedy
Produser : Catherine Winder, 
                      John Cohen
Sutradara : Clay Kaytis, Fergal reilly
Penulis : Jon vitti
Produksi : Columbia Pictures
Pemain/Pengisi Suara : Jason Sudeikis, Josh Gad, 
Danny Mcbride, Maya rudolph, Kate Mckinnon, 
tony Hale

My STuPID BOSS
SINOPSIS:

Inilah cerita tentang hubungan kerja antara bos yang absurd dengan 
karyawannya. “Bossman” (Reza Rahadian) adalah orang Indonesia yang memiliki 
perusahaan di Kuala Lumpur. Perusahaannya itu tidak memiliki sistim dan aturan 
yang jelas. Dan biang kerok dari semua kekacauan itu justru Bossman sendiri. 

Tapi Bossman memiliki semboyan “Bossman Always Right!” Jika sudah ada 
maunya, maka semuanya harus terwujud. Prinsipnya lebih gila lagi: Imposible We Do 

Miracle We Try. Sementara Diana (Bunga Citra Lestari) pun terpaksa harus stuck dalam hubungan kerja yang chaos setiap saat. Kesabaran 
Diana diuji habis-habisan menghadapi ulah bosnya yang ajaib itu. Namun 

Nah, masih ingat kan bagaimana Reza dan BCL pernah berhasil membuat masyarakat rela bolak-balik ke bioskop pada tahun 2012 
demi film Habibie & Ainun hingga meraih penonton sebanyak 4,7 juta? Duet itu akhirnya kembali dipertemukan oleh Falcon Pictures lewat 
film ini. l

Jenis Film : Drama, Comedy
Produser : Frederica
Sutradara : Upi

Penulis : Upi
Produksi : Falcon Pictures
Pemain: reza rahadian, Bunga Citra 

Lestari, Alex Abbad, Melissa 
Karim, Iskandar Zulkarnain, 
Atikah Suhaime
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ETALASE

n Harga: Rp50.000

Paket uno 
Stacko
Kartu uno

Mainan keluarga yang terdiri 
dari 45 balok yang disusun menjadi tower 
lalu balok-baloknya dilepas satu persatu oleh 
pemain tanpa menyentuh tower. Pemain 
yang merubuhkan tower adalah yang kalah. 
Setelah itu, bisa lanjut bermain Kartu Uno. 
Anak Anda pasti tahu.  l

n Harga: Rp95.000

Tenda Anak
120 cM

Salah satu cara menyatu dengan 
alam. Banyak hal yang bisa Anda ceritakan di 
dalam sini pada anak Anda.  l

Kartu Animal 4D
extra Foodcard

Ini dia, permainan berbasis aplikasi 
yang sarat edukatif. Tanyakan pada anak 
Anda, apa yang ia ketahui tentang hewan di 
kartunya. l

n Harga: Rp145.000

2 IN 1
ScRABLe 
MONOPOLy

Permainan klasik 
yang tak pernah hilang sejak 1990-an. Selain 
mengobati rasa rindu Anda pada permainan 
ini, tidak ada salahnya mengajarkan anak 
Anda juga, bukan? Apa jangan-jangan 
mereka lebih hebat?. l

KeluargaSuasana
Pencair

ibur sekolah hampir tiba. 
Momen yang dinanti 
keluarga akhirnya datang 
juga. Terlebih liburan saat ini 
dibarengi bulan Ramadan. 
Bulan suci yang membuat L

suasana bersama keluarga menjadi 
lebih terasa. Lantas apa hal yang paling 
mengasyikan? Redaksi Rumah Kita punya 
beberapa rekomendasi permainan yang bisa 
menambah seru liburan bersama keluarga 
Anda. Tentunya yang sarat edukatif. l
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